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ABSTRAK
Relevansi Manajemen Sekolah Terhadap Peningkatan Kualitas Kinerja Guru
(Studi Kasus di SMA Batik 1 Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012)
Oleh: Yeni Oktarina

Manajemen sekolah yang efektif untuk mencapai tujuan seharusnya
melibatkan kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya karena mereka
tenaga profesional. Keberadaan peran dan fungsi kepala sekolah merupakan salah
satu faktor yang sangat menentukan mutu sekolah. Dalam setiap upaya peningkatan
kualitas pendidikan, tidak dapat dilepaskan dari berbagai hal yang berkaitan dengan
eksistensi kepala sekolah. Kepala Sekolah sebagai pemimpin tertinggi di sekolah,
pola kepemimpinannya akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan
kemajuan sekolah. Kepala Sekolah bertanggung jawab atas lembaga yang
dipimpinnya untuk melaksanaan/bebagai kegatamy, mengelola berbagai masalah yang
berhubungan dengan pelaksa administrast sekolah, pembinaan sarana dan
prasarana, sedangkan kinerja gurd an s satu faktor penentu keberhasilan
setiap upaya pendidikan. Itulah set ap adanya inovasi pendidikan,
khususnya dalam peningkatan %m ' arjusia yang dihasilkan dari upaya

a 7 Hal| ini menunjukkan bahwa betapa

pendidikan selalu bermuara p diri g
eksisnya peran guru dalam duniz pendidikan. % ingga kepala sekolah dan kinerja
guru memiliki keterkaitan satu s i

Metode penelitian, menggunakan/kuali deskriptif dengan pendekatan studi

kasus. Metode pengumpulan da ang kan wawancara, observasi dan
dokumen. Sumber data dipero@ﬁ[%} epal kolah dan Wakilnya, serta guru.
Teknik cuplikan yang digunakan bersifat purposive. Untuk keabsahan data
dipergunakan triangulasi data dan member check. Sedangakan andlisis datanya

mengguggt?;thmMﬁME)Bl&liIAbSa: (1) Manajemen

sekolah SMA Batik 1 Surak dan substansi manajemen meliputi: perencanaan
(planning), merencanakan praﬁl supepvisi akademik dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru. pengorga farr (organizing), kepala sekolah mengkoordinir

sumber daya manusia da mbe h imiliki organisasi. Pelaksanaan
(actuating), melaksaﬁ}N 4 perbai ﬁ( itas didikan adalah dengan
memberikan bimbing kepada guru dal rbaitki mutu proses belajar

mengajar. pengawasan (controlling), dalam melaksanakan semua aktivitas kegiatan
sekolah SMA Batik 1 selalu terbuka dan transparan, oleh karena itu pengawasan dari
pihak komite sekolah selalu kontroler menjadi mudah, di antara bentuk-bentuk
pengawasan yang dilakukan adalah mengadakan rapat evaluasi bulanan, semesteran
dan evaluasi tahunan yang di sertai pembuatan laporan. Sedangkan substansi
manajemen meliputi aspek: sumber belajar, kurikulum dan fasilitas belajar. (2)
Kualitas kinerja guru dalam penelitian yang penulis laksanakan meliputi: kemampuan
pribadi, kemampuan sosial, kemampuan professional dan kemampuan pedagogik.
Manajemen sekolah dan kualitas kinerja guru secara srimultan berpengaruh positif.
(3) Relevansi manajemen sekolah terhadap peningkatan kualitas kinerja guru sangat
baik, dikarenakan tenaga pendidik/guru menduduki peran yang amat penting dalam
proses pendidikan dan pembelajaran dalam mempersiapkan peserta didik untuk
mencapai kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan. Terkait dengan kinerja,
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru, salah satunya adalah
faktor kepemimpinan.

Kata Kunci : Manajemen sekolah, Kepala Sekolah dan kinerja guru
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ABSTRACT

The Relevance of School Managament toward the Improvement of the Quality of
Teachers Performance
(Case Study at SMA Batik 1 Surakarta in 2011/2012 Study Year)
By: Yeni Oktarina

An effective school management for reaching the goal should involve the
principal, teachers and other staff because they are prefessional. The role and function
of the principal is one significant factor in enhancing the school’s quality. In an
attempt of it, it is closely related to the existence of the principal. As the leader, his

leadership model determines the s s ovement. A principal is responsible for
the institution they lead to conduet some activities} solve administrations’ problems,
manage facilities. While teachers playf re determine every single effort of
education quality. Thus, every gducs ion, specially for human resource
progress as the result of educat 12 ffort eonsistently directs to the teachers.
This shows that the role of teac ineducatiom is really important. Therefore, the
principal’s and teachers’ performance is tig d each other.

The method of research|is descLip qualitative with case study approach.

The collecting data techniques ;{%L{j m observasion, and documentation.
The resources of data are the’pr al/and ~he vices and the teachers. Data
triangulation and member check are used for the data validity. While the data analysis

= E;:;ErzitMJ MER&&ISI$ASI as follows: (1) the

school management at SMA Batik | Surakarta and substance of management includes
Planning, planned programi Eca_de Mision in order increase the
professionalism of teachers. Organizing, The principal coordinate human resource
and material source OWNE$Iﬁm efforts to improve the
quality of education is to e n improving the quality of
teaching and learning process, and controlling, carry out all activities in school
activities SMA Batik 1 Surakarta is open an transparent, therefore supervision of the
school committee controller always be easy, among other forms of surveillance
carried out is monthly evalution meeting, semester and the annual evalution is
accompanied report. The management substance aspects are learning resource,
curriculum and learning facilities. (2) The quality of teachers’s performance
comprises of indivudual ability, social ability, professional ability and pedagogic
ability. The school management and the quality of the teachers’ performance have
simultaniously positive influence. (3) The relevance of school management to the
improvement of the teachers’ performance is very good because the teachers play
significant role to the process of education and learning in preparing the students to
achieve qualified competencies. There are some factors that influence the teachers’
performance. One of them is leadership factor.

Key Words: School Management, the Principal and the Teachers’ Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal I, dalam undang-undang tersebut

yang dimaksud dengan : pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar_dan proses pembelajaran agar peserta didik
( ISLAM )\

(7]

secara aktif mengembangkm&[poten i dirinyﬁt ntuk memilki kekuatan spiritual

(_
keagamaan, pengendalian c@-i, kecerdasan, akhlak mulia serta
T

keterampilan yang diperluk 1kat, bangsa dan negara.

Penegasan tersebut endidikan sebagai upaya sadar

2L L, >
-yang melibatkan- personil sebagai pelaksana pendidikan itu sendiri, dan

bagaimana p@NM EaRl&IJ(‘aFAselajar dan proses

pembelajaran yang memlu%@ A:v gai peserta didik secara aktif

mengembangkan IND bNEkSTﬂl kekuatan  spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Tentu
bukan hal yang sederhana, pendidikan merupakan kegiatan yang melibatkan
personil, yang mana personil yang diperlukan adalah mereka yang memilki
potensi yang harus dikembangkan. Tidak sampai di sana saja bagaimana
merencanakan kegiatan belajar, dimana dalam hal ini melibatkan unsur-unsur
seperti materi pembelajaran, metode, media dan sumber belajar yang

memungkinkan terciptanya proses pembelajaran yang memungkinkan dapat



mengembangkan potensi peserta didik itu sendiri. Dalam dictionary of
education yang dikutip Nanang Fattah (2001)', bahwa pendidikan adalah: 1).
Proses seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan tingkah laku lainnya
di dalam tempat mereka hidup; 2). Proses sosial yang terjadi pada orang yang
dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya

yang datang dari sekolah).

Z
dang sebagai sarana persiapan hidup

aCuntuk kehidupan sekarang yang
r%mbanga.rmya menuju ketingkat

Masih dari penEat IWaﬁb mengatakan bahwa,
7

“Pendidikan tidak
yang akan dau@,
dialamd individu
kedewasaannyal’>

UN

Dalam penyelengg: pendidikan formal, informal

¢

maupun nonformal, memerlukan pengelolaan atau manajemen yang baik.

Dengan marajdren] [ybng” Baik Fptbsesy perkiiafian Stebin efekif  tujuan

pendidikan tercapai seciaSe[ﬁnﬁlMsebagai lembaga pendidikan,
penyelenggara pTND @NES‘FE pendidikan itu sendiri.

Pendidikan dapat diselenggarakan oleh/dalam keluarga dan masyarakat.
Sekolah sebagai organisasi didesain untuk dapat berkontribusi terhadap upaya
peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat, bangsa suatu negara.

Manajemen sekolah merupakan faktor yang terpenting dalam
menyelenggarakan  pendidikan dan pengajaran di  sekolah  yang
keberhasilannya diukur oleh prestasi tamatan (out put), oleh karena itu dalam

menjalankan kepemimpinan, harus berpikir “sistem” artinya dalam

! Fattah, Nanang. Landasan Manajemen Pedidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya), hal.a.b



penyelenggaraan pendidikan di sekolah komponen-komponen terkait seperti:
guru-guru, staff tata usaha, Orang tua siswa/Masyarakat, Pemerintah, anak
didik, dan lain-lain harus berfungsi optimal yang dipengaruhi oleh kebijakan
dan kinerja kepemimpinanz.

Secara internal sekolah memiliki perangkat guru, kurikulum, sarana
dan prasarana, sedangkan secara cksternal sekolah memilki dan berhubungan

dengan intansi lain baik secara vertikal maupun horisontal. Dalam konteks

pendidikan sekolah memil ara lain: kepala sekolah, guru,

murid, masyarakat, pemeri ia usaha oleh karena itu sekolah

lagi-lagi memerlukan pen at agar dapat memberikan hasil

yang optimal terhadap keb tan semua pihak yéng menjadi

stakeholders.

sekothn Mbadd NudForufmidasEudiad bédinSsekotah mempunyai
unsur-unsur seperti hal Li'lsl.ﬁr Wisasi unsur tersebut meliputi

kesatuan sosial, tlINE @W gfﬁatan, dan adanya batas

organisasi. Sekolah merupakan salah satu bagian atau unit kerja dari suatu
organisasi yang besar atau makro, maka tujuan sekolah tersebut harus sesuai
dengan apa yang digariskan dalam tujuan pendidikan secara makro. Dalam
melakukan kegiatan-kegiatannya dalam rangka mencapai tujuan yang telah
digariskan tersebut, sekolah membentuk struktur organisasi yang mengatur
sistem kerja sama diantara bagian-bagian dan orang-orang yang ada dalam

organisasi sekolah. Struktur itu dimaksudkan untuk mengatur mekanisme

& http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/makalah-manajemen-sekolah.htm] (23

November 2011)



kerja dan mengkoordinasikan kerja serta mengarahkan bagian-bagian yang ada
dalam organisasi sekolah. Pembagian kerja di sekolah diadakan untuk
mendapatkan efisiensi dalam proses kerja. Sebagai suatu organisasi sekolah,
memiliki ciri seperti halnya ciri pada suatu orgasnisasi dalam hal ini cirinya
nampak jelas unsur mana yang termasuk di dalam dan unsur mana yang tidak
termasuk dalam organisasi sekolah tersebut ditandai dengan adanya surat

keputusan atau penetapan personil-personil sekolah.

-
el e

kompleks dan unik tersebut, sekolah memerlukan tingkat koordinasi sekolah

tidak lain olalhl “ahehufieFfavkbddlrs, birdpihh, fatw kepala sckolah.
Selanjutnya dapat dikal@ @WMSH&H kepala sekolah adalah

keberhasilan sekoINDech Egs'allﬁtla sekolah dapat dilihat

dari kata pembentuknya, yaitu “kepala” dan “sekolah™ dapat diartikan sebagai
“ketua” atau “pimpinan” suatu organisasi. Sedangkan “sekolah” dapat
diartikan sebagai organisasi atau lembaga dimana dilaksanakan proses
pembelajaran’. Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat
didefinisikan sebagai “seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk

memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar,

3 Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah; Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya.
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada), hal.81-83



atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan
murid yang menerima pelajaran”.

Kata ~memimpin seperti telah diketahui bersama, dapat
diidentifikasikan dengan kemampuan untuk menggerakkan segala sumber
yang ada pada suatu organisasi sehingga dapat didayagunakan secara
maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah adalah

orang yang mempunyai posisi_kepemimpinan yang penting, namun banyak
(  ISLAM

orang yang dilibatkan dalam kepemi pinannya, dalam hal ini kepemimpinan
mn p p

ITAS

dalam kelompok telah men

v
RS
9

O
1 %yg tidak dapat dipisahkan antara
m

yang satu dengan yang ckolah berupaya mencurahkan

UNBVE

kemampuannya dalam n hal ini menunjukkan bahwa

“Kepemimpiian) berbf \sbrfamrd, Sam | WEsiafin Sane dimitiki oleh
seseorang  untuk merl;SiﬂiAMng, mengajak, menuntun,
menggerakkan, m"gqbl @ NE]SIW orang atau kelompok

agar menerima pengaruh tersebut dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat
membantu tercapai tujuan tertentu yang telah dikemukakan”.

Dalam hal ini, kepala sekolah, sebagai pimpinan sekolah, memegang
peranan penting dalam pengelolaan sekolah dengan manajemen yang sesuai
demi keberhasilan pendidikan di sekolah. Dan, guru harus dapat melaksanakan
tugas pembelajaran dan pendidikannya sesuai dengan tingkat kompetensi yang
dimiliki serta berusaha terus meningkatkan kualitas dirinya. Sementara itu,

siswa tidak hanya berposisi sebagai obyek pembelajaran, tapi juga sebagai



subyek yang secara aktif melakukan kegiatan belajar agar dapat memiliki
kompetensi yang diajarkan. Bukan hanya mendengarkan dan mengharapkan
penjelasan/pembelajaran guru melalui ceramah, tetapi aktif berperan dalam
pembelajaran. Terlebih jika kita memerhatikan kurikulum berbasis
kompetensi, di dalamnya mengisyaratkan bahwa di dalam proses
pembelajaran, guru hanyalah bertugas sebagai fasilitator. Guru memfasilitasi

mata diklat yang diampu dengan kondisi ini, sebenarnya

kualitas pendidikan tidak ankan pada guru. Tapi sayang,

gurulah yang selalu menjad%kam hitarinjika kualitas pendidikan menurun.
-

Padahal siswa bukanlah uti
el

berbagai tulisan berguna bagi siswa, sebab pada saat masuk sekolah anak

sudah memﬂUMlMﬂERLSIH‘)F Afstasi agar pola yang
dimiliki siswa menjadi sI@l&‘zﬁaMiaya guna®.
Maka deW@NE]ST}Adan tenaga kependidikan

harus terdapat implikasi keduanya. Dilihat dari makna implikasi itu sendiri

J &giﬂ harus diisi oleh guru dengan

berasal dari implicate (latin) yang berarti mengandung berisi sesuatu’.
Sedangkan, implikasi adalah keterlibatan atau keadaan terlibat. Penegasan

tersebut menggambarkan mempunyai hubungan keterlibatan antara kepala

* Muhammad Saroni, Manajemen; Kiat Menjadi Pendidik Yang Kompeten. (Jogjakarta: Ar-
Ruzz), hal.7
% Soergada Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan. (Jakarta: PT Gunung agung), hal.143



sekolah, guru dan tenaga kependidikan (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2005)°.

Oleh karena itu, Keberadaan peran dan fungsi kepala sekolah
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan mutu sekolah. dalam
setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan, tidak dapat dilepaskan dari
berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi kepala sekolah. Kepala Sekolah

sebagai pemimpin terting

berpengaruh bahkan sang G rajuan sekolah. Kepala Sekolah

glpimpinnya untuk melaksanaan

bebagai kegiatan, mengelx% be gai masalah yang berhubungan dengan
-

> .
nt !@}I sarana dan prasarana, sehingga

pelaksanaan administrasi sekol
Kepala Sekolah dituntut mampu menunjukkan kinerja (work performance)

yang ditopalum IlMEt%leA slg memadai, oleh
karena itu perlu adaniale,La A Mrehensif guna meningkatkan

kompetensi kepal1 N)Bl@ NEkSSIw yang bermutu’.

Kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya adalah tenaga
profesional. Oleh karena itu, mereka harus terdidik dan terlatih secara
akademik dan professional serta mendapat pengakuan formal sebagaimana
mestinya dan profesi mengajar harus memiliki status profesi yang

membutuhkan pengembangang.

® Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: balai pustaka, 2005), edisi 3, hal.427

" http://adesuherman.blogspot.com/2011/10/kinerja-kepala-sekolah.html (23 November
2011)

* Tilaar. Manajemen Pendidikan Nasional Kajian Pendidikan Masa Depan. 9 (Bandung:

PT. Remaja Rosdakarya), hal. 142



Patut diakui dan diterima bahwa berhubung posisinya yang sentral
dalam penyelengaraan sistem persekolahan umumnya dan Kkhususnya
kaitannya dengan tugas guru, yakni “merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, dan melakukan pembimbingan” (UU RI Sisdiknas, 2003: 6),
dari hari ke hari permasalahan-permasalahan yang dikemukakan tersebut

memang berkaitan dengan kinerja guru.

Kinerja guru merup faktor penentu keberhasilan setiap
ISLAM
upaya pendidikan. Itulah gf)sebab ’ seﬁa adanya inovasi pendidikan,
e )
khususnya dalam peningk@n ‘ d@a manusia yang dihasilkan dari

11|
m
upaya pendidikan selalu ber%uara a diri/guru. Hal ini menunjukkan bahwa

: =) >
betapa eksisnya peran guru." ﬂ %ﬁ@ dikan.
JJU *” ) 14 v

Upaya peningkatan sumber daya manusia melalui pendidikan, para

guru dituntuUM*MERr&ll@A $getahuan. Hal ini
sesuai dengan kondisi I@E ﬁ M}pakan era munculnya suatu

masyarakat ilmul N@a@gmglglgﬁaan ilmu pengetahuan

tersebut, seorang guru akan mampu menciptakan kondisi belajar mengajar
yang efektif, yang ditandai “adanya peningkatan kesempatan belajar siswa dan
peningkatan mutu mengajar guru”. Hal ini merupakan “cerminan kualitas
identitas diri seseorang dari hasil kerja yang diperolehnya”. Hasil kerja guru
yang diwujudkan adanya perkembangan siswa secara optimal sangat
dipengaruhi oleh profesionalitas guru. “Sebagai suatu profesi, kerja guru,

semata-mata untuk mengabdikan dirinya kepada masyarakat™.

? Ibid, hal.14



Salah satu unsur pendidikan yang dituntut peran serta pendidikan yang
besar dalam pembentukan dan pengembangan manusia Indonesia seutuhnya
antara lain adalah guru. Sebagai ujung tombak terbesar dalam pendidikan guru
merupakan orang yang dipandang memiliki kompetensi untuk memimbing dan
mendidik anak, memilki budi pekerti dan kepribadian yang patut untuk
diteladani.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut, maka

u( ISLAM

penelitian ini akan melak g'l kaji secar% endalam tentang permasalahan
= O

yang difokuskan pada j ANSI MANAJEMEN SEKOLAH

TERHADAP PENINGK S KINERJA GURU (STUDI

KASUS DI SMA BATIK t HUN AJARAN 2011/2012)”.

B. Rumusan Masalah

S PIHEFR B IS e pni
merumuskan pemas*@@e dMga pokok bagian di antaranya

sebagai beriku‘N DONESIA

1. Bagaimana manajemen sekolah di SMA Batik 1 Surakarta?
2. Bagaimana kinerja guru di SMA Batik 1 Surakarta?
3. Bagaimana relevansi manajemen sekolah terhadap peningkatan
kualitas kinerja guru di SMA Batik 1 Surakarta?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan manajemen sekolah di SMA Bati1.< 1
Surakarta.

2. Untuk mendeskripsikan kinerja guru di SMA Batik 1 Surakarta.
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3. Untuk mendeskripsikan relevansi manajemen sekolah terhadap
peningkatan kualitas kinerja guru di SMA Batik 1 Surakarta.
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat praktis, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan
masukan, bagi kepala sekolah. Khususnya kepala sekolah SMA Batik
1 Surakarta, dalam upaya mengelola kelas, guru, dan kerjasama dengan

masyarakat.

ISLAM
2. Manfaat teoritis, penglitian ini diharapkan dapat membuka wacana dan

menambah khazan = bidang pendidikan Islam, baik di

kalangan akademis at.

A=)

Penulisan 51stemat1ka tesis ini akan dibagi menjadi beberapa bab

mengikutl_shol HdnghlradrRula | i tadidn Sipanduan akademik
s ISLAM

Bab L PINWNE gtrﬂatar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika

E. Sistematika Pembahasag

pembahasan.

Bab II. Telaah Pustaka dan Kerangka teori. Terdiri dari sub
pembahasan dimana tentang kaitannya terhadap kajian penelitian, sebagai
acuan penulisan dan peneliti di lapangan.

Bab 1II. Metodologi penelitian. Sedangkan dalam bab ini peneliti
menjelaskan  bagaimana metodologi yang digunakan kemudian

penerapannya dilapangan, schingga data yang diperloeh nantinya bisa
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teruji kevaliditasannya. Dan bagaimana penuangan hasil data tersebut
dalam bentuk penulisan.

Bab IV. Hasil penelitian dan pembahasan. Pada bagian ini peneliti
menguraikah penelitian tentang sejarah berdirinya, visi dan misi, keadaan
sarana prasarana, dan profesionalitas pendidik, kemudian mendeskripsikan
bagaimana manajemen sekolah terhadap peningkatan kualitas kinerja guru
di SMA Batik 1 Surakarta.

ISLAM

Bab V. Penutup d@kesi ulan. Didalamnya berupa kesimpulan dan

saran-saran berdasarka ké nelitian, baik berupa tawaran

maupun rekomendasi.

1

UNIVERSIT,
VISINDAJ

ST

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka
Setelah penulis ketahui memang ada karya ilmiah lain yang juga
membahas manajemen sekolah dan kinerja guru. Persoalan kinerja guru pernah

ditulis oleh Priatna’, mahasiswa MSI UII, dengan judul tesisnya yaitu “Pengaruh

Kepemimpinan dan kecerda@ émosional k&lla sekolah terhadap kinerja guru
Z

(Studi Kasus di Sekolah Das an Sukamantri Kabupaten Ciamis

o
Tahun Pelajaran 2005/2006 W semakin baik kepemimpinan dan

kecerdasan emosional Kep an meningkatkan Kinerja guru di

Sekolah Dasar Negeri K@‘ﬁ%ﬂ@{tn Kabupaten Ciamis. Budaya
kinerja yang bLaiS membawa d ]yﬁpg'tif terhadap pelaksanaan tﬁgas dan
pekerjaan guru melﬂ[x pielajaran yalm‘gl;lﬁ g}l&h maupun di luar
sekolah, akan berhasil derlgglﬂpﬁlaAuM oleh budaya kinerja guru yang
baik. Tesis yang *N@@M@S&Ajwﬂul tentang hubungan

efektifitas Pembinaan Kepala Sekolah terhadap Peningkatan Kemampuan

Proffesional Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran di SMPN 1 Tegal, yang
menyimpulkan bahwa pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap
kinerja guru dapat dikatakan belum efektif. Hal in ditandai dengan pembinaan

yang dilakukan tidak konsisten, tidak mempunyai program yang jelas dan belum

! Priatna, Pengaruh Kepemimpinan dan kecerdasan emosional kepala sekolah terhadap
kinerja guru (Studi Kasus di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sukamantri Kabupaten Ciamis Tahun
Pelajaran 2005/2006), mahasiswa MSI UII

2 Ries Murdiani, Efektifitas Pembinaan Kepala Sekolah terhadap Peningkatan Kemampuan
Proffesional Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran di SMPN 1 Tegal, mahasiswa MSI Ul
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dilaksanakan secara kontinu dan berkesinambungan. Kepala sekolah belum
optimal melaksanakan pembinaan sehingga masih terdapat guru yang belum
memahami benar bidang tugasnya. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
di sekolah mempunyai peran sangat besar dalam mewujudkan keberhasilan
pendidikan dan mampu menciptakan suasana kondusif sehingga sekolah akan

menjadi tempat yang menyenangkan bagi guru, kualitas kerjapun akan terwujud

dengan sendirinya.
¢ g aj( ISLAM "\
V) -
as

Tesis Sumitro’, mahasiswa I UIE dengan judul tentang hubungan
= O

Kepemimpinan Kepala Sek %siplin Mengajar Guru Sekolah
m

Dasar Negeri. Tesis ini me ntang/kepala sekolah perlu memelihara

dan meningkatkan pe!aksanaag), epemimpinan yang dimiliki serta

sz
berupaya lebih maksimal dalam memotivasi guru, karena kepemimpinan dan

pemberian m@NI)WrEeR&;IZA berikan kontribusi
positif dan signifikan terhiﬂ@fﬂliWMuw
Tesis And'l Nﬁ)WESS’II l&gan judul Manajemen

Berbasis Sekolah (Studi Kasus di SMA lhsaniyah Kota Tegal). Tesis ini

mengangkat tentang bahwa perencanaan MBS di Sekolah Menengah Atas
Thsaniyah terprogram secara rapi, dengan pedoman yang di gariskan oleh
Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama. Perencanaan juga di
musyawarahkan dengan berbagai pihak: kepala sekolah, guru, orang tua siswa,

komite, tokoh masyarakat setempat.

3 Sumitro, Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Disiplin Mengajar Guru Sekolah Dasar
Negeri, mahasiswa MSI Ul
4 Andi Sulton, Manajemen Berbasis Sekolah (Studi Kasus di SMA Ihsaniyah Kota Tegal),
mahasiswa MSI Ull
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Tesis Komari’, mahasiswa MSI UIl dengan judul Sistem Manajemen
Pendidikan Pada Madrasah Diniyah Di Trenggalek. Tesis ini mengangkat
tentang dalam fungsinya bahwa Madrasah Diniyah yaitu hanya suplemen yang
hanya memfasilitasi siswa-siswa yang kurang dalam pelajaran agama dari
sekolah umum/madrasah dan bukan kegiatan yang wajib bagi siswa. Sehingga
sebagaian besar di selenggarakan di lingkungan luar. Adapun model

kepemimpinan madrasahnya i a cenderung model kepemimpinan
pe p Y IV g p p

responsif.

\

Tesis Nurhidayah®, Il dengan judul Partisipasi Guru

[o B
5
~
=}
2.
5
w2
¢
e,
s,
o
o
s8]
=
w2

blah Di Madarasah Tsanawiyah

VISINOAN

Negeri Surakartall. Sistem 1

@ guru dan komite sekolah bahwa

“manajemen sekolah adalah sistem penge!olaén yang dilakukan oleh komponen,

i tos \DIN, EEERGA T B s s
secara  proporsional. I‘sulm_ mManisipasinya dimulai  dari
pengorganisasian, Iwwggarﬂasan, pembinaan, serta

evaluasi dalam bentuk segala tugas.

Dari buku pustaka yang bisa dijadikan bahan kajian dalam kepemimpinan
misalnya buku yang ditulis oleh Wahjosumidjo’ berjudul “Kepemimpinan
Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya™ yang menjelaskan

tentang peran Kepemimpinan Kepala Sekolah, yaitu perilaku kepala sekolah

3 Komari , Sistem Manajemen Pendidikan Pada Madrasah Diniyah Di Trenggalek , mahasiswa
MSI Ul

® Nurhidayah, Partisipasi Guru dan Komite Sekolah Pada Manajemen Sekola Di Madarasah
Tsanawiyah Negeri Surakarta Il, mahasiswa MSI UlI

7 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007)hal.1
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yang mampu memprakarsai pemikiran baru di dalam proses interaksi di
lingkungan sekolah dengan melakukan perubahan atau penyesuaian tujuan,
sasaran, konfigurasi, prosedur, input, proses, atau output dari suatu sekolah
sesuai dengan tuntutan perkembangan. Buku lain yang ditulis Syafaruddin®,
dalam bukunya “Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan” menjelaskan

bahwa faktor yang menyebabkan mutu pendidikan rendah adalah terletak dari

sumber daya ketenagaan, sarana d ilitas, manajemen sekolah, pembiayaan

i@ faktor eksternal berupa partisipasi

politik rendah dan ekonomi % berp
.19
Dari beberapa tulisan. fe ) _
JJU ; *” ) 14 v :
yang lainnya yang sangat relevan dengan penelitian penulis. Maka berdasarkan

pada tinjauan@MMEeRo@il:‘vaA &urut penulis tidak
adanya kesamaan dengan I)@imwwpun permasalahan yang penulis

ajukan dalam pener'Niﬁab‘NEsgalnaE men Sekolah Terhadap

Peningkatan Kualitas Kinerja Guru (Studi Kasus Di Sma Batik 1

Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012)”. Sepanjang yang penulis perhatikan

permasalahan yang penulis angkat belum ada yang membahasnya.

§ Syafaruddin. Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002),
hal.23
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B. Landasan Teori

1. Manajemen Sekolah

a.

Pengertian Manajemen Sekolah

Dalam konteks manajemen pendidikan menurut MBS, berbeda
dari manajemen pendidikan sebelumnya yang semua diatur dari
pemerintah pusat. Sebaliknya, manajemen pendidikan model MBS ini

berpusat pada sumb?,d?w di sekolah itu sendiri. Dengan

7
demikian, akan terjadi mandjemen sekolah, yaitu yang semula

S

TS,

diatur oleh birokrasi nuju pengelolaan yang berbasis

pada internal sekolah

ol UngvERS|

Manajemen wﬁ akan bagian dari manajemen

2L . ‘
pendidikan atau penerapan manajemen pendidikan dalam organisasi

sekola!Ls):MlMER &In?ﬁk& Oleh karenanya
manajemen sekolallsw m Mﬁt bila di bandingkan dengan

manajemen INWNE S(Ilwrbatas disatu sekolah,

sedangkan manajemen pendidikan lebih luas. Manajemen sekolah
merupakan implementasi dari fungsi-fungsi manajemen terhadap
komponen-komponen sekolah. Maka sekolah akan efektif dan efesien
dalam mencapai tujuan.

Di dalam suatu organisasi terdapat istilah manajemen. Ada

beberapa definisi tentang manajemen seperti tertera dibawah ini.

® Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah : Teori, Mode, dan Aplikasi, (Jakarta : PT Grasindo,

2003), hal.1

"“Ibid, hal.39
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Pertama, manajemen adalah kemampuan dan keterampilan
khusus untuk melakukan suatu kegiatan, baik bersama orang lain atau
melalui orang lain dalam mencapai tujuan organisasi''.

Kedua, manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan

penggunaan sumberdaya organisasi lainnya agar mencapai tujuan

12

organisasi yang telah di

ISLAM
y e 7 . .
Ketiga, manajemen gdiartikary suatu kegiatan atau rangkaian
O
kegiatan yang beru l(ghan usaha kerjasama sekelompok

L
manusia yang terga %g da orgaglis asi pendidikan, untuk mencapai

tujuan pendidikan n sebelumnya, agar efektif dan

efesien'’.

LN PRSP e 1
definisi manajemeli SIEHWMSW yang sama. Pada dasarnya
manajemenl legngnlmrAdaya manusia dan bahan

baku dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan.
b. Fungsi Manajemen
Untuk itu, perlu dipahami fungsi-fungsi pokok manajemen, yaitu
perencanaan, organisasi, pelaksanaan, dan pengawasan. Dalam

prakteknya keempat fungsi tersebut merupakan suatu proses yang

"' Sudjana, Manajemen Program Pendidikan untuk Pendidikan Nonformal dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia. (Bandung : Falah Production, 2004), hal.17

"2 TIM FKIP. Manajemen Pendidikan, (Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2002),
hal.02

13 Arikunto dan Yuliana. Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta : Aditya Media, 2008), hal.3
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berkesinambungan'®.  Selanjutnya, keempat fungsi tersebut dapat
dideskripsikan sebagai berikut.
1) Perencanaan (Planning)
Perencanaan merupakan proses yang sistematis dalam
pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada

waktu yang akan datang. Perencanaan program pendidikan

sedikitnya memilki i utama, pertama, perencanaan
ISLAM

merupakan upaya sistematis )@1; menggambarkan penyusunan
&= )

rangkaian tindall@ giakukan untuk mencapai tujuan
11|

m .

organisasi atau lc%baga gan mempertimbangkan sumber-sumber
=) > .

yang dapat disediakafl, kedta,—pgrencanaan merupakan kegiatan
JJU . t v
S

untuk mengarahkan atau menggunakan sumber-sumber yang terbatas

s P\ et ik rpeSivan yane. cla
ditetapfkan‘. I SI_ A M
2 " INEYONESIA

Dalam definisi manajemen disebutkan adanya usaha bersama
oleh kelompok orang yang mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya, dengan mendayagunakan sumber-sumber yang ada agar
dicapai hasil yang efektif dan efesien.

Agar mencapai tujuan dapat tuntas dan pendayagunaan
sumber dapat maksimal maka uraian kegiatan yang telah dijabarkan

dalam perencanaan, dalam langkah pertama diwujudkan dalam

" E. Mulyasa, Mananjemen Berbasis Sekolah . Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung
: Rosda Karya, 2002), hal.20
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bidang-bidang yang di dalam organisasi usaha merupakan unit-unit
yang ditangani secara khusus oleh orang-orang yang menguasai
masalahnya.
3) Pelaksanaan (Actuating)
Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan
rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan

secara efektif dan i yang telah disusun akan memiliki
ISLAM

nilai jika dila(gﬁnak denga/n efektif dan efesien. Dalam
&= )
pelaksanaan, setira@ 0 i algs memiliki kekuatan yang mantap

dan meyakinkar > kuat, maka proses pendidikan

éeperti yang diin

4) Pengawasan (Controlling)

BN A ST YT Sh——
sistematis danl gaisd_n%gMnerekam; memberi penjelasan,
petunjurﬁrﬁabawlglghfﬂmﬁi hal yang kurang tepat;

serta memperbaiki kesalahan. Pengawasan, merupakan kunci
keberhasilan dalam keseluruhan proses manajemen, perlu dilihat
secara komprehensif, terpadu, dan tidak terbatas pada hal-hal
tertentu.
Dalam sistem manajemen dikenal adanya fungsi manajemen
sebagai planning, organizing, actuating dan controlling. Dalam

khazanah tasawuf, yang bersifat personal, terdapat beberapa komponen

5 Sudjana, Manajemen Program Pendidikan : untuk Pendidikan Nonformal dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Falah Production, 2004), hal.146
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yang perlu dimanifestasikan oleh seseorang untuk melatih diri agar
cenderung beramal saleh. Pertama: niat, yakni seuatu yang direncanakan
dengan sungguh-sungguh. Kedua: mujahadah, yakni berusaha dengan
sungguh-sungguh untuk mewujudkan niat serta berusaha melakukan
kebaikan atau konsisten dengan sesuatu yang direncanakan. Ketiga:

muhasabah, yakni melakukan kontrol dan evaluasi diri terhadap rencana

yang dilakukan'®.

0
-
>
<
J

7
¢. Komponen Manajemen Se ah 7
O
Manajemen sekolahypada kgzl}z tnya mempunyai pengertian yang
m
hampir sama dengan endidikan. Ruang lingkup di bidang
>

akan ruang lingkup dan bidang

kajian manajemen sekolah juga
bl
2OL)AZ L, >
kajian manajemen pendidikan. Komponen-komponen yang harus dikelola

I DINARFRSITA S
a. Manajemen kur, dan mMngajaran
b. Manajemen tenagaKe idi
. Manaje iswa.
Moo S b S | A
. Manajamen keuangan
Manajemen hubungan dengan masyarakat.

- o o0

Adapun rincian setiap manajemen tersebut diatas adalah sebagai
berikut:
1) Manajemen kurikulum dan program pengajaran
Kurikulum dan program pengajaran merupakan bagian dari

MBS. Manajemen kurikulum dan program pengajaran mencakup

'® Muhaimin, Suti’ah dkk. MananjemenPendidikan :Aplikasi dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta : Prenada Media Group, 2012), hal.13-14
Mulyasa, Mananjemen Berbasis Sekolah : Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung :
Rosda Karya, 2003), hal.42
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kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum.
Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasional pada umumnya
telah dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat
pusat. Karena itu level sekolah yang paling pénting adalah bagaimana
merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut dengan

kegiatan pembelajaran.

Manajemen tenag idi
ISLAM
Manajemen A{enag epeno@ an atau manajemen personalia

O
eﬂzaayagunakan tenaga kependidikan

ESITAS

pendidikan bertu

secara efektif da ncapai hasil yang optimal, namun

UNIVE
-
W,
¢]
=
£
g

tetap dalam kon ngkan. Sehubungan dengan itu,

-
el e

fungsi personalia yang harus dilaksanakan pimpinan, adalah menarik,

SRTNTWE =Y AT YN -Sp—
tujuan sistem,l S@tﬂgﬁmemapai posisi dan standar
perilakl.l Nﬁﬂwgggin&er tenaga kependidikan,

serta menyelaraskan tujuan individu dan organisasi.
Manajemen kesiswaan

Manajemen kesiswaan atau manajemen kemuridan (peserta
didik) merupakan salah satu bidang operasional MBS. Manajemen
kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang
berkaitan dengan pesérta didik, mulai masuk sampai dengan
keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah. Manajemen

kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta didik,
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melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional
dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
melalui proses pendidikan di sekolah.

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di
sekolah dapat berjalan lancer, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan

pendidikan sekolah k_mewujudkan tujuan tersebut bidang

7
manajemen kesi gdikitnyd memiliki tiga tugas utama yang
harus diperhatik 1@ yai

belajar, serta bin %ngan inaan disiplin.

Manajemen sararna

JJb ‘ l ¢ . | . "
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang

se@ N’MERES*“F‘EAEI&“)SES pendidikan,
khususnya pro'@e@ WaMpeni gedung, ruang kelas, meja
kursi, simlﬂaélmﬁfgiwmpaun yang dimaksud

dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran,
seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi
jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar,
seperti taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman sekolah
sebagai sekaligus lapangan olah raga, komponen tersebut merupakan

sarana pendidikan.
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Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur
dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan
kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses
pendidikan. Kegaiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan,
pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi dan penghapusan
serta penataan.

5) Manajemen Keuan
( ISLAM \

Manajemen _keuan merupakan keseluruhan proses upaya

\

RSITAS

a

memperoleh dan semua dana, penggunaan semua

dana sekolah efesien, tertib dan mudah

UNRVE

ua pihak yang terkait.

$4vi§9vba

dipertanggungjawabka

>

°, dapat digali dari:

201
-Adapun sumber dana

o) [pehpriddh pfedizhefnd 1K, DTF daf g,

b) Bantuan at1l.g1 gra% M

" TR CNESTA

d) Sumbangan dari masyarakat atau dunia usaha atau yayasan.
Komponen-komponen  yang  harus  dibiayai  dalam

penyelenggaraan pendidikan di sekolah antara lain sebagai berikut':

1) Peningkatan kegiatan proses belajar mengajar,

2) Pemeliharaan dan penggantian sarana prasarana pendidikan,

3) Peningkatan pembinaan kegiatan siswa,

4) Rumah tangga sekolah,

5) Kesejahteraan yang meliputi mutu keterampilan guru, perjalanan
dinas guru, honorarium dan kesejahteraan guru dan upah lembur.

'® Fattah, Nanang. Landasan Manajemen Pedidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya), hal.57
" Ibid, hal.59-61
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6) Manajemen Hubungan dengan Masyarakat
Hubungan sekolah dengan masyarakat dapat diartikan sebagai
proses komunikasi sekolah dan masyarakat untuk membentuk
pengertian dan kesadaran mereka tentang pentingnya pendidikan
sehingga mereka terdorong untuk kerjasama dengan sekolah untuk
memajukan sekolah. Hubungan sekolah kepada masyarakat, atau

sebaliknya, dari da sekolah. Komunikasi itu sendiri
ISLAM

mpaﬁ prosgé penyampaian pesan dari sesorang

blah dan masyarakat adalah agar

pada hakikatnya

R"smgs

kepada orang lai

Adapun tu]

UNfVE

tercipta kerjasan personel sekolah dan masyrakat

A s
dalam memajukan pendidikan sekolah. Dengan demikian, hubungan

m@NilMeE’nR@iat‘ﬁﬁn& secara harmonis.
Dengan hubunFSﬁhﬂnMsyarakat akan ikut bertanggung

e HETESINESTA

Dalam manajemen berbasis sekolah hal yang paling terpenting

dalam implementasi manajemen tersebut adalah manajemen terhadap
komponen-komponen sekolah itu sendiri.
2. Kepemimpinan Kepala Sekolah
Kepemimpinan adalah bagian penting manajemen, tetapi tidak sama
dengan manajemen. Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai

seseorang untuk mempengaruhi orang-orang lain agar bekerja mencapai

2 Ibid, hal.5
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tujuan dan sasaran. Manajemen mencakup kepemimpinan, tetapi juga
mencakup fungsi-fungsi lain seperti perencanaan, pengorganisasian dan
pengawasaan’ .

Kepala sekolah sebagai manajer memiliki fungsi merencanakan.
mengorganisasikan, memimpin dan seluruh sumber daya organisasi dalam
rangka mencapai tujuan. Manajemen pendidikan mengandung arti sebagai

suatu proses kerjasama y i ik, sistemik, dan komprehensif dalam
ISLAM

rangka mewujudkan t@uan didik/gn nasional. Salah satu upaya
(_

= O

pemerintah untuk mv@a i @an masyarakat bangsa dalam
L

penguasaan ilmu dan t%olog ang (njngryatakan dalam Undang-Undang.
o) D> _

Dengan adanya pelaksanaan Dtonofii, dacrah maka penerapan manajemen
JJU *” 14 v

pendidikan mengarah pada manajemen berbasis sekolah (MBS). Manajemen

s ASHIN SR ST o e e
dan produktif®. I S I_ A M
Kepala Wbﬂ@ mgeg'rinﬁng tidak bisa diisi oleh

orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan. Siapapun
yang akan diangkat menjadi kepala sekolah harus ditentukan melalui
prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu seperti: latar belakang
pendidikan, pengalaman, usia, pangkat, dan integritas. Oleh sebab itu, kepala
sekolah pada hakikatnya adalah pejabat formal, sebab pengangkatannya

melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas peraturan yang

hal.32

5 Handoko, Mananjemen, (Yogyakarta : BPFE, 2003), hal.294
2 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional,( Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2007),
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berlaku. Secarai sistem jabatan kepala sekolah sebagai pejabat atau pemimpin
formal dapat dimraikan melalui berbagai pendekatan sebagai berikut®:

1. Pengangkatan
Sebagai pejabat formal pengangkatan seorang kepala sekolah harus
didasarkan atas prosedur dan peraturan-peraturan yang berlaku. Prosedur
dan peraturan-peraturan yang berlaku dirancang dan ditentukan oleh
suatu unit yang bertanggung jawab dalam bidang sumber daya manusia.
Peraturan-peraturan yang dimaksud lebih ditekankan kepada persyaratan
atau kriteria yang perlu dipenuhi oleh para calon. Ada klasifikasi
persyaratan yang perlu dlperhatlkan yaltu
a. Bersifat administra g_me : usia minimal dan maksimal,
pangkat, masa ! berkedudukan sebagai tenaga
fungsional guru.
b. Bersifat akade A elakang  pendidikan formal dan
pelatihan terakhi Qa : -'~~ i calon.

c. Kepribadian: be tercela dan loyal kepada pancasila
dan pemerintah. | = v

%’l ses engep prosedur persyaratan yang berlaku

oleh unit yang bertangg @g ap pengangkatan kepala sekolah,

E ' i képutusan pengangkatan.

Calon yang telah dif
akan dikokohkan de@j@u
Sela ki ah dal rangka pembinaan
kepad 1; -
an

o

Pembtnaan
a. Diberikan gaji serta penghasilan pendapatan lam selain dengan

ketentuan yaniﬁm M

Memperoleh k a kepangkatan tertentu

Memp i ji aikan pangkat

Vb i e bl MUl gebtan o e ine

Memperoleh kesempatan untuk pengembangan diri
Memperoleh penghargaan yang lain atau fasilitas
Dapat diberi teguran/peringatan oleh atasannya Karena sikap,
perbuatan serta perilakunya yang dirasakan dapat mengganggu tugas
dan tanggung jawab sebagai kepala sekolah
h. Dapat dimutasikan atau diberhentikan dari jabatan kepala sekolah
karena hal-hal tertentu
3. Tugas dan Tanggung jawab
Sebagai seorang pejabat formal, kepala sekolah mempunyai tugas dan
tanggung jawab terhadap atasan, terhadap sesama rekan kepala sekolah
atau lingkungan terkait, dan kepada bawahan.
a. Kepada atasan
1) Wajib loyal dan melaksanakan apa yang digariskan oleh atasan

o oo o

2 1bid, hal. 85



2) Wajib berkonsultasi atau memberikan laporan mengenai pelaksanaan
tugas yang, menjadi tanggung jawabnya

3) Wajib selallu memelihara hubungan yang bersifat hirarki antara kepala
sekolah dam atasan

b. Kepada sesama rekan kepala sekolah atau instansi terkait

1) Wajib memelihara hubungan kerja sama yang baik dengan kepala
sekolah yang lain

2) Wajib memelihara hubungan kerja sama yang sebaik-baiknya dengan
lingkungan baik dengan instansi terkait maupun tokoh-tokoh
masyarakat dan BP3

c. Kepada bawahan

1) Kedudukan sebagai pejabat formal, kepala sekolah diangkat dengan
surat keputusan ol mempunyai kewenangan dalam
pengangkatan se e

2) Sebagai pejabat f iliki tngas dan tanggung jawab yang jelas
serta hak-hak danfs:

3) Sebagai pejabat @
atasan langsung,

sekolah secara hierarkis mempunyai
i%l nggi memiliki bawahan.

a. Peran dan Fungsi

Actor’s part; one's task or function. Yang berarti_aktor tugas seseorang
atau wgimgtmglané!sj@a%mesia mempunyai
arti pemain sandilﬁ(Lh)AaMak; pada permainan makyong,
berangkat IN@@ NEI& IdAki oleh orang yang

berkedudukan di masyarakat™.

Istilah peran kerap diucapkan banyak orang. Sering kata peran
dikaitkan dengan apa yang dimainkan oleh seorang actor dalam suatu
drama. Mungkin tidak banyak orang tahu, bahwa kata peran, atau role

dalam bahasa inggrisnya, memang diambil dari dramaturgy atau seni

* The New oxford lltustrated Dictionary, (Oxford University Press), 1466
% Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: balai pustaka, 1993), edisi 2, cet. Ke-2, hlm.789.
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teater. Dalam seni teater seorang actor diberi peran yang harus dimainkan
sesuai dengan plot-nya, dengan alur ceritanya, dengan lakonnya®®.
Sedangkan kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu kepala dan
sekolah. Kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu
organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan kata sekolah diartikan

sebagai sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerima dan member

lajaran.
pelay ISLAM

7
Dengan demiki sed% ana peran kepala sekolah dapat

Tg‘é\

-

%]

~ didefinisikan sebaga

ag fungsional guru yang diberi tugas

m .
dimidna diselenggarakan proses belajar
: >
mengajar, tempat dima J@ J @ aksi antara guru yang member
SN

untuk memimpin su

UNBVERSI

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran””

WU S T o ke s
yaitu : kemarnpua.l @t_meﬂoMikan dan menggerakkan segala
sumber (gLINﬁaO»NEzsaIWdidikan) yang ada pada

suatu lembaga sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dari sudut pandang manajemen mutu pendidikan, kepemimpinan
pendidikan yang direfleksikan oleh kepala sekolah mempunyai peran dan
kepedulian terhadap usaha-usaha peningkatan mutu pendidikan di satuan

pendidikan yang dipimpinnya. Dalam upaya meningkatkan mutu

% http://digilib.sunan-ampel.ac.id/file/disk 1/155/hubptain-gdl-mohasroful-7712-3-babii.pdf,
diakses tanggal 02072012

7 Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah; Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya.
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada), hal.83
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pendidikan diperlukan upaya optimalisasi terhadap semua komponen,
pelaksana, dan kegiatan pendidikan. Salah satu hal penting yang harus
dilakukan adalah melalui optimalisasi kepala sekolah. Kepala sekolah
adalah pemimpin penddidikan yang mempunyai peranan sangat besar
dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. Berkembangnya

semangat kerja, kerjasam yang harmonis, minat terhadap perkembangan

pendidikan, suasan j kondusif dan menyenangkan,
" ISLAM P

perkembangan muu.E i iantara guru banyak ditentukan

Dalam persp%ctif jakarin pendidikan nasional (depdiknas,

>

2006 i : 1
), terdapat tuju 3 pw %qsi

J/t_v} *” t 2

(pendidik); (2) manajer; (3) administrator; (4) supervisory(5) leader

(pemitpihf 1] phodi e ) Bidibandany”.
Merujuk I(sjl_tujApKaA kepala sekolah sebagaimana
disampaikTNllﬁp@N E,S'Tﬂini akan diuraikan peran

kepala sekolah dalam suatu lembaga pendidikan.

colah yaitu, sebagai: (1) edukator

1) Kepala Sekolah Sebagai Edukator (pendidik)

Kepala sekolah sebagai educator harus memiliki strategi yang
tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik di
sekolahnya, menciptkan iklim sekolah yang kondusif, memberikan
nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh
tenaga pendidik serta melaksanakan model pembelajaran yang
menarik. Kepala sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan
dan meningkatkan sedikitnya 4 macam nilai, yaitu pembinaan mental,
moral, fisik dan artistik®’.

2 Akhmad Sudirajat, Kompetensi Guru dan Peran Kepala  Sekolah,
(http;//www.depdiknas.go.id¥inlink), dikases tanggal 02072012

 Sondang P. Siagian,, Organisasi, Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi (Jakarta: Gunung
Agung, 1982), hal,22
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Pembinaan mental adalah membina para tenaga pendidik
tentang sikap batin dan watak. Pembinaan moral adalah pembinaan
tentang baik dan buruk, sikap dan kewajiban sesuai dengan tugas
masing-masing. Pembinaan fisik adalah pembinaan jasmani,
kesehatan dan penampilan, sedangkan pembinaan artistik adalah

pembinaan tentang kepekaan terhadap seni dan keindahan.

Dalam ran kiexja sebagai educator, kepala

sekolah harus r melaksanakan program sekolah

a) Mengikutkan lalam penataran guna menambah

wawasan, JUQ@‘?@{#M#@ tan kepada tenaga pendidik untuk

l;jj @T& ﬂ gﬁi& gﬂya dengan belajar

enjang yang lebih tinggi.

b) Menggerakl(§llrﬁaMsil belajar untuk memotivasi
WSM @NE 5 I Aar dan meningkatkan

prestasinya.

¢) Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah dengan
menekankan disiplin yang tinggi.

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti proses pendidikan

dan guru merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di

sekolah, kepala sekolah yang menunjukkan komitmen tinggi dan

fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar

mengajar di sekolahnya tentu akan sangat memperhatikan tingkat
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kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan senantiasa
berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara
teru menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan efektif dan efesien.

Kepala Sekolah Manajer

Tugas manajer adalah merencanakan, mengorganisasikan,

mengatur, mengk inasi an mengendalikan dalam rangka
ISLAM P

mencapal tujuan guéng telah ditetapkan. Manajer adalah orang yang
= O

melakukan sesuat@se Qgc ple who do things right)™.

11|
. m
Dengan de %ian, ala sekdlah harus mampu merencanakan

=) D> |

dan mengatur serta mengefidatikan semua program yang telah
DS
201 )N\

disepakati bersama.

UNIME R@&imﬁagsatu tugas penting
yang harus d”lg‘ﬁpﬁem adalah melaksanakan kegiatan

pemelihilﬁﬁ ﬁmagxgiem Sara guru. Dalam hal ini

kepala sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi dan memberikan
kesempatanyang luas kepada guru untuk melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan
pelatihan, baik yang dilaksanakan sekolah, seperti: MGMP/MGMPS
(tingkat sekolah), (work shop) in house training, diskusi professional

dan sebagainya, atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan'diluar

* Vincent Gaspersz, Total Quality Management, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,

).hal 201
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sekolah, seperti: kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti
berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakn pihak lain.
Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Kepala sekolah sebagai administrator sangat diperlukan karena
kegiatan di sekolah tidak terlepas dari pengelolaan administrasi yang
bersifat pencatatan dan pendokumentasian seluruh program sekolah.

Kepala sekolah di ami dan mengelola kurikulum,
ISLAM P

administrasi pes istrasi sarana dan prasarana, dan

administrasi kea‘gp i ersebut perlu dilakukan secara
11|

mj.
efektif agar adm i sekolah dapat tertata dan terlaksana dengan
>

baik. SAIENDIEY

Kemampuan kepala sekolah sebagai administrator harus

di»w I MERU@ I @A{J& data administrasi
pembelajaran, Iig@ ﬂ( seling, kegiatan pratikum, kegiatan
di perpllﬁzljﬁcmigigﬁr%didik, guru, pegawai TU,

penjaga sekolah, teknisi dan pustakawan, kegiatan ekstrakurikuler,

data administrasi hubungan sekolah dengan orang tua murid, data
admnistrasi gedung, dan ruang dan surat menyurat.

Kepala sekolah sebagai administrator dalam hal ini juga
berkenaan dengan keuangan, bahwa untuk tercapainya peningkatan
kompetensi guru tidak lepas dari factor biaya. Seberapa besar sekolah

dapat mengalokasikan anggaran peningkatan kompetensi guru



tentunya akan mempengaruhi tehadap tingkat kompetensi para
gurunya.

Masalah keuangan adalah masalah yang peka. Oleh karena itu
dalam mengelola bidang ini kepala sekolah harus hati-hati, jujur dan
terbuka agar tidak timbul kecurigaan baik dari staf maupun dari
mayarakat atau orang tua murid.

Banyak keper rus dibiayai, dan semakin bnayak

pula biaya yang é’

memiliki daya kreasi tuk mampu menggali dana dari

atau orang tua, nx

Disamping itu kepala sekolah juga harus mampu

sebagainya.

ek o O 0, ST st st
peningkatan serg/llidrﬁ3 ] M
4) Kepala N eb aiﬁmﬁo
i Bé SI@ah berfungsi  untuk

Sebagai  supervisor, kepala
membimbing, membantu dan mengarahkan tenaga pendidik untuk
menghargai melaksanakan prosedur-prosedur pendidikan guna
menunjang kemajuan pendidikan. Kepala sekolah juga harus mampu
melakukan  berbagai pengawasan dan pengendalian  untuk

meningkatkan kinerja pendidik.

! Soewaji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 1993),hal.26



34

Hal ini dilakukan sebagai preventif untuk mencegah agar para
tenaga pendidik tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-
hati dalam melaksanakan tugasnya. Untuk mengetahui sejauh mana
guru mampu melaksanakan pembelajaran, secara berkala kepala
sekolah perlu melaksanakan supervisi, yang dapat dilakukan meliputi
kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran
secara langsung, mmilihm dan penggunaan metode,
media yang digunakang,dan erlibatan siswa dalam proses

e
o
ise

S

T

3

pembelajaran. ini, dapat diketahui kelemahan

N

m
sekaligus keung de(iam melaksanakan pembelajaran,

UNBVE
o
=

v

tingkat penguasa: 1 yang bersangkutan, sellanjutnya

=

2L L, | . .
diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga

A PUNAER SITFA S o i
mempeﬂahanki@ﬁuﬂﬂn melaksanakan pembelajaran.

JorNbﬁﬂaEdgTaiEan oleh Sdarwan Danim

mengemukakan bahwa:

“Menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-perubahan yang
cukup besar dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi
pengajarannya, sudah  sewajarnya kalau para  guru
mengharapkan saran dan bimbingan dari kepala sekolah
mereka”. Dari ungkapan ini, mengandung makna bahwa kepala
sekolah harus betul-betul menguasai tentang kurikulum sekolah.
Mustahil seorang kepala sekolah dapat memberikan saran dan
bimbingan kepada guru, sementara dia sendiri tidak
menguasainya dengan baik™.

32 Qudarwan Danim, [novasi Penddikan @ Dalam Upaya Meningkatkan Profesionalisme
Tenaga Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia,2002), hal.59
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5) Kepala Sekolah Sebagai Leader (pemimpin)

Dalam teori kepemimpinan setidaknya dikenal dua gaya
kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan
kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. Dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru, seorang kepala sekolah dapat
menerapkan kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan
fleksibel, disesuaik kondisi dan kebutuhan yang ada.

K ISLAM
Menurut John J%e Allge, “Le/zaer is a guide; a conduvtor, a
acfzalah penunjuk pemandu, penuntun

commander”. (

dan komandan). m

Kepribadiarn sebagai leader menurut Ordway

J'J :

Tead harus menunjukkan sifat-sifat:

TN RS | TAS
= Keramahan Tﬁﬁtﬁa

= Integritas (ke - jMM ketulusan hati)
e S @INEEShA

= Kecerdasan

= Ketrampilan mengajar

. Kepﬁrc::;l),’aau‘n34

6) Kepala Sekolah Sebagai Pencipta Iklim Kerja
Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan
setiap guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerjanya secara

unggul, yang disertai usaha untuk menungkatkan kompetensinya.

3 John Gage Allee, Webster's New Standar Dictionary, (New York: Mc Loughlin Brothers
Inc., 1969),hal.214
http://digilib.sunan-ampel.ac.id/file/disk 1/155/hubptain-gdl-mohasroful-7712-3-babii.pdf,
diakses tanggal 02072012
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Oleh karena itu, dalam upaya menciptkan budaya dan iklim kerja
yang kondusif, kepala sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut : (1) para guru kan bekerja lebih giat apabila
kegiatan yang dilakukannya menarik dan menyenangkan, (2) tujuan
kegiatan perlu disuusn dengan jelas dan diinformasikan kepada para

guru sehingga mereka mengetahui tujuan dia bekerja, (3) para guru

harus selalu diberi dari setiap pekerjaannya, (4)
ISLAM

pemberian hadiah%bih bai da.ri/ﬁukuman, sewaktu-waktu hukuman
= O

juga diperlukan, @) ﬁzﬂlluk memenuhi kebutuhan sosio-
11|

psiko-fisik guru, S%ingg mpe@%l-eh kepuasan.
5 >

Kepala Sekolah Sebagai Wiratusahaan (entrepreneur)

Dalam menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan

di@pnﬂ Uepbdmpdniaiuar] [Pripllenfisgur, maka kepala

sekolah seyogigi dapw iptakan pembaharuan, keunggulan

kompariﬁﬁrgﬁtg gwigai: peluang. Kepala sekolah

denga sikpa kewirausahaan yang kuat akan berani melakukan

perubahan-perubahan yang inovatif di sekolahnya, termasuk
perubahan dalam hal-hal yang berhubungan dengan proses
pembelajaran siswa beserta kompetensi gurunya.

Kepala sekolah sebagai wirausahawan harus mampu mencari,
menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharuan yang innovatif
dengan menggunakan strategi yang tepat, sehingga terjalin hubungan

yang harmonis antara kepala sekolah, staf, tenaga pendidik dan
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peserta didik, di samping itu juga agar pendidikan yang ada menjadi
semakin baik.

Sejauh mana kepala sekolah dapat mewujudkan peran-peran
di atas, secara langsung maupun tidak langsung dapat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kompetensi seluruh komponen

pendidikan, yang pada gilirannya dapat membawa efek terhadap

peningkatan mutu idi i.sekolah.
ISLAM P
Menurut N lis 6: 1 pada tingkat sekolah, kepala

sekolah sebagai fig

FESITAS

o

mendorong perkembangan dan

m
kemajuan sekolah. | idak hanya meningkat tanggung

OUNIVE
o]
=B
5]

jawab dan otoritasny

JJLJ ‘ = ,. | "
keputusan personel, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk

menin@MMiE Rr@@nﬁﬂa&ogramnya. Kepala
sekolah harus palItSdIllim NM kelompok dan pendelegasian
tugas dan Wﬁ 6N§§ilaﬁnemiliki banyak fungsi

antara lain sebagai berikut:

program sekolah, kurikulum dan

a. Sebagai evaluator, maka kepala sekolah harus melakukan langkah
awal, kerajinan dan pribadi para guru, tenaga kependidikan,
administrator sekolah dan siswa. Data hasil pengukuran tersebut
kemudian ditimbang-timbang dan disbanding-bandingkan yang
akhirnya dilakukan evaluasi.

b. Sebagai manajer maka kepala sekolah harus memerankan fungsi

manajerial dengan melakukan proses perencanaan, pengorganisasian,
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menggerakkan dan mengoordinasikan  (planning,  organizing,
actuating, dan controlling). Merencanakan berkaitan dengan
menetapkan tujuan dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut.
Pengorganisasian berkaitan dengan mendesain dan membuat struktur
organisasi. Termasuk dalam hal ini adalah memilih orang-orang yang
kompeten dalam menjalankan pekerjaan dan mencari sumber-sumber
daya penduku(?lauLmﬁgg\ sesuai. Menggerakkan adalah
ISLAM
mempengaruhi %ng lain. agar be/és:dia menjalankan tugasnya secara

1 thjuan yang diinginkan. Mengontrol

sukarela dalam r

adalah memban yang dilaksanakan telah sesuai

Kepemimpinan merupakan sa;zii satu faktor yang sangat berperan

dalam @NiVEﬂ%ﬁwgali sebagian besar
bergantung pada f1l$pmnﬂ mgkan menurut Mintzberg dalam
Muhaimin IWﬁﬂNgg rﬂnpuan untuk melangkah

keluar dari budaya yang ada dan memulai proses perubahan evolusioner
yang lebih adaptif’’. Atau dengan kata lain kepemimpinan adalah proses
member pengaruh kepada orang lain, sehingga orang tersebut melakukan
sesuatu pekerjaan/proses sebagaimana dikehendaki dan diinginkan oleh

sang pemimpin.

% Muhaimin, dkk., Manajemen  Pendidikan-Aplikasi  dalam  Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009),hal.29
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Peran kepala sekolah dalam kepemimpinan adalah kepribadian
dan sikap aktifnya dalam mencapai tujuan. Mereka aktif daripada reaktif,
membentuk idea daripada menanggapi untu mereka.kepemimpinan
kepala sekolah cenderung mempengaruhi perubahan suasana hati,
membuka image dan harapan, dan tepat pada tujuan serta keinginan

khusus yang ditetapkan untuk urusan yang terarah. Hasil kepemimpinan

ini mempengaruhi per berpikir tentang apa yang dapat
peng p g TS A M B p £ apa yang dap
diinginkan, dimungkinkan, i 1.

'rr%npinan kepala sekolah ini sulit

dipisahkan,  keduan

e

. .ln .

Peran administgasi
>

g komplemen yang  paling

menyeimbangkan. Keberk @ sekolah dalam kepemimpinan
SNEDE)

dan administrasi memiliki satu arah dan tujuan “the improvement of

achinkaliodefobmdnt S| T A S
. Wewenang dan Tal\@EwﬂMSekolah
Wewlmﬂmgsefwtau memerintah orang

lain untuk melakukan sesuatu agar mencapai tujuan tertentu. Ada 2

pandangan mengenai sumber wewenang, yaitu:

1) Formal, bahwa wewenang dianugerahkan karena seseorang diberi

atau dilimpahkan/diwarisi hal tersebut.



40

2) Penerimaan, bahwa wewenang seseorang muncul hanya bila hal itu
diterima oleh kelompok/individu kepada siapa wewenang tersebut
dijalankan®®

Dalam satuan pendidikan, kepala sekolah menduduki dua jabatan
penting untuk bisa menjamin kelangsungan proses pendidikan
sebagaimana yang telah digariskan oleh perundang-undangan. Pertama,
kepala sekolah ada pendidikan di sekolah secara

m
keseluruhan. Kedua, (k_uf):pala olah a&alah pemimpin formal pendidikan

. 37 n
di sekolahnya™". %

‘egl

vISINoOAa

Sebagai peng %}la p epala sekolah bertanggung jawab

terhadap keberhasil

kegiatén pendidikan dengan cara

A
2

20 JIL - ‘
melaksanakan administrasi  sekolah

Disa.rr@N I MEIR S‘Fﬂ?ﬁv& terhadap kualitas
sumber daya mamlsswwaMeka mampu menjalankan tugas-
tugas pendl'WebaN ngﬁgelolm kepala sekolah

memiliki tugas untuk mengembangkan kinerja para personal (terutama

dengan seluruh substansinya.

guru) kea rah profesionalisme yang diharapkan.
Tanggungjawab seorang pemimpin harus dibuktikan bahwa kapan
saja dia harus siap untuk melaksanakan tugas. Dia harus tetap siaga bila

ada perintah dari lebih atas. Untuk itu, dia harsu seorang pekerja keras

% http://satriagosatria.blogspot.com/2009/12/pengertian-wewenang. html, diakses tanggal

03072012
7 http:/digilib.sunan-ampel.ac.id/file/disk 1/155/hubptain-gdl-mohasroful-7712-3-babii.pdf,

diakses tanggal 02072012
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(hard worker), berdedikasi (dedicated employer), dan seorang saudagar
(memilki seribu akal)®®.

Menurut kyte, sebagai kepala sekolah memiliki lima fungsi
utama. Pertama, bertanggung jawab atas keselamatan,
kesejahteraan dan perkembnagan murid-murid yang ada di
lingkungan sekolah. Kedua, bertanggung jawab atas kesejahteraan
dan keberhasilan professionl guru. Ketiga, berkewajiban
memberikan layanan sepenuhnya yang berharga bagi murid-murid
dan guru-guru yang memungkinkan dilakukan melalui
pengawasan resmi, Keempat, betanggung jawab mendapatkan

bantuan mamua institusi pembantu. Kelima,
bertanggung Ay '&AMtug mempromosikan  murid-murid
terbaiknya m gai card’’.

(_
Kepemimpm@ adalah cara atau usaha kepala

11|
m 2
sekolah dalam mem%ng mendorong, membimbing, mengarahkan
-

59,

untuk bekerja atau berperan guna untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Cara @NIME R\l@ In::E Al&rja untuk mencapai
tujuan sekolah mell.gfl_intﬂeMnan kepala sekolah*’.

seorang kepala sekolah

meM@N]ﬁgT ang bekerja didalamnya

kedalam situasi yang efisien, demokratis, dan kerjasama
institusional yang tergantung pada keahlian para guru dan
karyawannya. Dibawah kepemimpinannya, program pendidikan
untuk para siswa harus direncanakan, diorganisasikan dan didata.
Dalam melaksanakan program, kepala sekolah yang baik harus
dapat memimpin secara professional para staf pengajar, bekerja
secara ilmiah, penuh perhatian dan demokratis, dengan
menekankan pada perbaikan proses belajar mengajar. Dimana
sebagian besar kreatifitas akan dicurahkan untuk perbaikan
pendidikan. Dapat disimpulkan, kepala sekolah secara teoritik

dan menggerakkan arng tua siswa dan pihak terkait
206

*® Mulyasa, Pedoman Mananjemen Berbasis Sekolah : Konsep, Strategi dan Implementasi,
(Jakarta :Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), hal.54-55

¥ Kyte, G.C., The Principal at Work, (Boston: Ginn and Company, Revised Edition,
1972),hal.111

0 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hal.164
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bertanggung Jawab bagl terlaksananya seluruh  program
pendidikan disekolah®!

Untuk membedakan peran tugas dan fungsi ganda kepala sekolah
sebagai school manager atau educational leader para teoritis
administrasi pemdidikan membuat perbedaan antara administrasi dan
leadership. Kepala sekolah dalam administrasi meliputi pertanggung

jawaban pada guru dan pekerjaan lainnya, masing-masing mempunyai

tugas yang ditetapka @CMS.\

c¢. Kinerja Kepala SeK

ac
Pada tingkat| gali al, kepala sekolah adalah orang

yang berada di ggls g mengkoordmasnkan upaya

meningkatkan pemL/}l %ﬁg@(}muw Kepala sekolah diangkat
untuk Uwrvhﬁyﬁ g.i ! gmengkoordmasman

upaya bersama mencapai tujuan pendidikan pada level sekolah masing-

masing. Dalam pr!l§!ﬂﬂ&nMala sekolah adalah guru senior
yang dipaM@@N&&Aﬂd jabatan itu. Tidak

pernah ada orang yang bukan guru diangkat menjadi kepala sekolah.

Jadi,seorang guru dapat berharap bahwa jika "beruntung" suatu saat
kariernya akan berujung pada jabatan kepalasekolah. Biasanya guru yang
dipandang baik dan cakap sebagai guru diangkat menjadi kepala sekolah.
Dalam kenyataan, banyak di antaranya yang tadinya berkinerja sangat

bagus sebagai guru, menjadi tumpul setelah menjadikepala sekolah.

H Ignas, E,. Edward, Royman, J,. Cassini, ComParative Educational System, (Itasca Illionis:
FE. Pealock Publisher, Inc., 1975),hal.29
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Umumnya mereka tidak cocok untuk mengemban tanggung jawab
manajerial.

Tugas pokok kepala sekolah pada semua jenjang mencakup tiga
bidang, yaitu: (a) manajerial, (b) supervisi dan (c) kewirausahaan. Uraian
tugas pokok tersebut adalah sebagai berikut**:

1) Tugas Manajerial

Tugas kepa bidang manajerial berkaitan
ISLAM P

dengan pengelo sekoglah, seffingga semua sumber daya dapat
O

disediakan dan di ede

m
sekolah secara efektif efisien| Tugas manajerial ini meliputi

>

M=

a) Menyusun perencanaan seko!ah
Y ST T A S
d) Mengelola sarana dan prasarana

D Menglos bl M
et

1) Mengelola sistem informasi sekolah

J) Mengevaluasi program sekolah
k) Memimpin sekolah

BSITAS

a optimal untuk mencapai tujuan

aktivitas sebagai
2

2) Tugas Supervisi
Selain tugas manajerial, kepala sekolah juga memiliki tugas
pokok melakukan supervisi terhadap pelaksanaan kerja guru dan staf.

Tujuannya adalah untuk menjamin agar guru dan staf bekerja dengan

Makalah PPM Supervisi di Dinas Pendidikan Kecamatan Plered 2009
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baik serta menjaga mutu proses maupun hasil pendidikan di sekolah.

Dalam tugas supervisi ini tercakup kegiatan-kegiatan:

a) Merencanakan program supervisi
b) Melaksanakan program supervisi
¢) Menindaklanjuti program supervisi

3) Tugas Kewirausahaan

Di samping tugas manajerial dan supervisi, kepala sekolah juga

memili-ki tugas kewi : as kewirausahaan ini tujuannya
ISLAM P
adalah agar sekd memiliki sdmber-sumber daya yang mampu

mendukung jalan

o)

>
warga sekolah, %ﬁmw

3. Kinerja Guru

snya dari segi finansial. Selain itu

perilaku wirausaha di kalangan

IstMMErRB& b?asﬂ&ia berarti “sesuatu
yang dicapai, atau ptlzs I&ngmeMan atau kemampuan kerja*”.
Kinerja merupm;sbNEkngtﬁnmmnce yang berarti

prestasi kerja, pelaksanaan kerja, atau hasil kerja/unjuk kerja/penampilan

kerja.

Menurut wahjosumidjo kinerja adalah hasil interaksi yang terjadi

antara persepsi dari motivasi pada diri seseorang yang dapat dilihat berupa

perilaku seseorang.

* Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: balai pustaka, 2005), edisi 3, hal.613
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Untuk mengetahui kinerja pegawai, karyawan atau guru harus
ditetapkan standar kinerjanya. Standar kinerja merupakan tolok ukur bagi
suatu perbandingan antara apa yang telah dilakukan dengan apa yang
diharapkan/ditargetkan sesuai dengan perbandingan antara apa yang telah
dilakukan dengan apa yang diharapkan/ditargetkan sesuai dengan pekerjaan
atau jabatan yang telah dipercayakan kepada seseorang.

Pengukuran kinerj encerminkan masa lalu dan bukan
sekedar untuk melihal (<_[tu_]u ang dicapai, melainkan sarana untuk

memasuki masa depan y

Standar kinerja i ing étang mempunyai perbedaan sesuai

masing—m@Nl’nVEiRi szls/‘pitﬁns'lg berbeda. Begitu
pula kinerja seorang Ilsbew Mngah kejuruan dengan kinerja
seseorang IUIIN 5) GNNE sal &amung kepada tingkat

kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing lulusan.
Standar yang digunakan untuk mengukur kinerja seorang pegawai
negeri sipil adalah :

1) Kesetiaan, mengundang muatan kesetiaan, keataatan dan pengabdian
kepada pancasila, Undang-undang Dasar 1945, Negara dan Pemerintah.

2) Prestasi kerja, adalah hasil kerja yang dicapai oleh Pegawai Negeri Sipil
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

3) Tanggung jawa, adalah kesanggupan seorang Pegawai Negeri Sipil
menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-
baiknya dan tepat waktunya serta berani memikul resiko atas keputusan
yang diambilnya atau tinadakan yang dilakukannya.

4) Ketaatan, adalah kesanggupan seorang Pegawai Negeri Sipil untuk
mentaati segala peraturan perundang-undangan dan peraturan kedinasan
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yang berlaku, mentaati perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan
yang berwenang, serta kesanggupan tidak melanggar laranagn yang
ditentukan.

5) Kejujuran, adalah ketulusan hati seorang Pegawai Negeri sipil dalam
melaksanakan tugas dan kemampuan untuk tidak menyalahgunakan
wewenang yang akan diberikannya

6) Kerjasama, adalah kemampuan seorang Pegawai Negeri sipil untuk
bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu
tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa
menunggu perintah dari atasan.

7) Kepemimpinan, adalah kemampuan seorang Pegawai Negeri sipil untuk
meyakinkan orang lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimal untuk
melaksanakan tugas

7}
Kepemimpinan ygn lah kemampuan kepala sekolah
: 7
dalam membina dan mg ?“fbl u vnfuk melaksanakan KBM terutama
>
kegiatan merencanakan,Zm an froses pembelajaran, serta menilai
o) >

dan mengevaluasi hasil W@m pada tercapainya kompetensi

dasar yang harus dikuasai siswa terkait dengan pengetahuan, keterampilan

dan sikauNIaVyE(aﬁSJ‘lTaAl&saan berfikir dan
bertindak setelah menk@ I(_e&i:rAeMjaran.

Dari uTNi@S@NEAS jﬂu merupakan hasil kerja

yang dapat dicapai oleh guru secara kualitas dan kuantitas dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar,
guru dituntut untuk dapat mengajarkan dengan baik dan benar bidang studi
yang diajarkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Sedangkan sebagai
pendidik, guru tidak saja dituntut untuk mampu, mengajarkan bidang studi
sesuai dengan kurikulum yang berlaku, melainkan juga mampu melahirkan

siswa-siswi yang berprestasi dan memiliki kepribadian dan prilaku yang baik.

* peraturan pemerintah, No. 10, 1979, Dafiar Pelaksanaan Pekerjaan (PD3) Pegawai
Negeri Sipil.
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Tugas guru sebagai pengajar merupakan tugas yang sifatnya formal, karena
pelaksanaannya cenderung berdasarkan peraturan-peraturan yang ada di
sekolah, sedangkan tugas guru sebagai penddik menuntut adanya keseriusan
dan kesadaran guru yang tinggi untuk dapat melahirkan siswa-siswi yang
berprestasi, berkpribadian dan berprilaku terpuji.

Baik buruknya kinerja guru secara formal antara lain dapat dilihat
dari nilai-nilai yang terW Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP3) yang mencakup &Spe : Kesetiaan, prestasi kerja, ketaatan,

epemimpinan.

tanggungjawéb, kejujurag)_—, kerj

11|
Banyak faktor %ng pengdruhi terbangunnya suatu kinerja
-

> .
profesional. Termasuk, TJWN yang di dalamnya berkaitan
-)JL} - ‘ | . "
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik internal maupun

eksternal. @NI&:V},E R&Tﬂ&istem kepercayaan
yang menjadi panda%llid_up Anye) seorang guru besar sekali

pengaruh yanq mwgs,l)ﬁpaling berpretensi bagi

pembentukan etos kerjanya.

Menyangkut faktor eksternal kinerja guru, M. Arifin sebagaimana
dikutip oleh Muhaimin, mengidentifikasikannya ke dalam beberapa hal di
antarnya adalah (a) volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan
sesorang; (b) suasana kerja yang menggairahkan atau iklim yang ditunjang
dengan komunikasi demokrasi yang serasi dan manusiawi antara pimpinan
dan bawahan; (c) penanaman sikap dan pengertian di kalangan pekerja; (d)

sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pimpinan terwujud dalam
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kenyataan; (e) penghargaan terhadap need for achievement (hasrat dan
kebutuhan untuk maju) atau penghargaan terhadap yang berprestasi; dan (f)
sarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik, seperti tempat
olah raga, masjid, rekreasi, hiburan dan lain-lain.*’

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru

Pentingnya pengembangan sistem pendidikan yang berkualitas

enghasilkan sumber daya sesuai

dengan perkemban yang ada serta kebutuhan

pembangunan, dala atan kualitas pendidikan dapat

diptimalisasikan melalui Kinerja guu.
SAIEDR

Kinerja guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan

denga@MMEle& S;EA‘ as kerja, guru, staf
administrasi, mai;s Ek &iMia lima faktor yang dapat
"IN ONE STAT

1) Kemampuan. Penguasaan terhadap kompetensi kerja mutlak

diperlukan guna mencapai sasaran kerja. Kemampuan guru dalam hal
ini mampu menguasai empat kompetensi dasar sebagaimana
dipersyaratkan Undang-Undang.

2) Motivasi, yaitu pemberian suatu insentif yang bisa menarik keinginan

seseorang untuk melaksanakan sesuatu. Motivasi tidak terlepas dari

153.

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal.152-
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kebutuhan dan dorongan yang ada dalam diri seseorang yang menjadi
penggerak, energi dan pengaruh segenap tindak manusia.

3) Dukungan yang diterima, merupakan menifestasi kebutuhan sosial
terhadap tugas dan tanggung jawab yang telah dilaksanakan.

4) Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan. Pada dasarnya
pekerjaan yang guru lakukan harus dapat diakui sehingga

memberikan dam enjadi motivasi bagi guru. Sebaik

apapun tugas y @ dil akan/Z] ka tidak memperoleh pengakuan
=
maka tidak dapat@ne mgi aat baik bagi individu pelaksana

tugas maupun or; alam satuan organisasi kerja.

~ 5) Hubungan merek: i Hubungari antara guru dengan

6 - .
organisasi harus berjalan secara kondusif. Hubungan yang kondusif

dafat) e patfiod dimide Tflinaneeota organisasi
mengetahui bzltgziitﬁ Mung jawab dan wewenangnya
“rIRESESNE SIA

Berdasarkaan pengertian di atas, penulis menarik kesimpulan

bahwa kinerja merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja
(output) individu maupun kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang
diakibatkan oleh kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh dari

proses belajar serta keinginan untuk berprestasi.

 hitps:/luluvikar.wordpress.com/2011/12/01/kinerja-guru/, diakses tanggal 03072012
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b. Indikator Kinerja Guru

Setiap tindakan penilaian terhadap suatu kinerja, dibutuhkan

indikator-indikator tertentu sebagai sasaran pelaksanaanya. Keberhasilan

penilaian tersebut akan sangat ditentukan oleh indikator-indikator yang

ditetapkan sebelumnya. Untuk itu, sebagai tolak ukur terhadap kinerja

guru sebagaimana dimaksudkan dalam penelitian ini adalah motivasi,

kepuasan kerja dan h ikasi dengan organisasi.
ISLAM

)

2)

3)

7
Motivasi. Peras keherdak dan keinginan yang amat

O
i\@u, sehingga individu tersebut

ndak kearah térealisasinya tujuan

%))
e
mempengaruhi @
11|
didorong untuk t%)
-

yang telah difo

rmu 1.- Der kata lain, motivasi adalah cara
Siijicijel
mengarahkan daya dan potensi guru agar mau bekerja sama secara

NI EE IR B T Bion s i
ditentukan. ISI_ A M

'Disiplill Nbe@NEJSTU kan masalah yang perlu

diperhatikan, sebab dengan adanya kedisiplinan, dapat mempengaruhi
efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan organisasi. Disiplin kerja,
pada dasarnya dapat diartikan sebagai bentuk ketaatan dari perilaku
seseorang dalam mematuhi ketentuan-ketentuan ataupun peraturan-
peraturan tertentu yang berkaitan dengan pekerjaan, dan diberlakukan
dalam suatu organisasi.

Kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah perasaan individu terhadap

pekerjaannya. Perasaan ini berupa suatu hasil penilaian mengenai
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seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan mampu memuaskan
kebutuhannya. Dalam hal ini dibutuhkan suatu evaluasi, yang
kemudian dikenal dengan penilaian kinerja.

4) Hubungan dengan organisasi. Dalam penilaian kinerja melibatkan
komunikasi dua arah yaitu antara pengirim pesan dengan penerima
pesan sehingga komunikasi dapat berjalan dengan baik. Penilaian

kinerja dilakukan i.tahu karyawan apa yang diharapkan
. ” ISLAM P R i

pengawas untuk n perlahaman yang lebih baik satu sama

lain. Penilaian ki kan pada penilaian sebagai suatu

erja dari orang atau sekelompok
-
orang dapat berman

SEINEDIES
Hal terpenting dalam penilaian kinerja guru adalah penguasaan

s LHPINVIERSAT Resin: 9 mengs
karakteristik pesel’tSfik %M fisik, moral, sosial, kultural,
emosional,lﬂﬁb NEas'Torb belajar dan prinsip-prinsip

pengajaran, ¢) melaksanakan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran

apai tujuan yang ada.

yang dilaksanakan, dan d) melakukan tindakan reflektif terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai tenaga pendidik
dan kependidikan sesuai dengan latar belakang ilmunya, guru dituntut
dapat memahami siswa dalam proses belajar mengajar yang
dilaksanakan, melengkapi perangkat pembelajaran, melakukan evaluasi

terhadap pembelajaran, dan membimbing serta mengarahkan siswa dalam
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pengembangan potensi diri dalam belajar untuk mencapai hasil belajar
yang baik*’.

Guru merupakan merupakan komponen paling menentukan dalam
sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian
sentral, pertama, dan utama. Guru memegang peran utama dalam
pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal di
sekolah. Guru juga sang berhasilan peserta didik, terutama

W
dalam kaitannya den pr belajar-mengajar. Guru merupakan

dap terciptanya proses dan hasil

=\

komponen yang paling

48

pendidikan yang berkual

UI*EVEF%IT S

vISaNDQA

(1) Persoalan Kualitas gybj Jﬂiﬂj@}

Profesi guru kadang kurang memberikan rasa bangga pada diri

sebang M(Eﬂsiﬁr A &but sebagai guru.
Kurangnya rasa bi@ EWMgaruhi motivasi kerja dan citra
masyarakal Nbp@wrégll ﬁyang secara sadar atau

tidak sadar mengampanyekan penyelesaiannya menjadi guru kepada
masyarakat. Ungkapan “Cukuplah saya yang menjadi guru,” acapkali
masih terdengar dari mulut guru. Ungkapan ini muncul karena profesi
dianggap sebagai profesi yang kurang menjanjikan masa depan yang
cerah. Profesi ini jauh di bawah profesi dokter, pilot, pengusaha,

ekonomi, dan lain-lain.

*" https:/luluvikar.wordpress.com/2011/12/0 1 /kinerja-guru/, diakses tanggal 03072012
*® Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung : Rosda Karya, 2003), hal.5
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Akibatnya, sulit mencari guru yang sesuai dengan bidangnya
(keahlian/profesionalitasnya) adalah suatu hal yang lumrah terjadi. Dalam
banyak kasus di lapangan, banyak seklai ditemukan guru yang “salah
kamar” (missmatch), banyak guru di suatu sekolah memegang mata
pelajaran yang bukan vaks-nya, yakni seorang guru non-keguruan yang
minus metodologi pembelajaran. Demikian juga sebaliknya, banyak guru

lulusan keguruan, tetapi an agamanya kurang mendalam.
ISLAM

7
Sarjana lulusan fak arbiydhl yang tidak pernah belajar ilmu

keguruan diberi tug ahuan agama, bahkan tidak jarang

L
menjadi guru mate-%tika ain sebagainya. Demikian juga,
-

banyak lulusan fakultas- an perguruan tinggi agama) yang
ot
menjadi guru agama.’

proble@iNIMER gd ﬁ% (missmatch) ini,
khususnya yang I:gﬂ cﬁuMitas pembelajaran di sekolah,
" INDONESIA

(a) Pembelajaran lebih konsentrasi pada persoalan-persoalan teoritis yang
bersifat kognitif. Pembelajaran kurang concern terhadap persoalan
bagaimana mengubah pengetahuan menjadi “makna™ dan “nilai”
yang perlu diinternalisasikan pada siswa.

(b) Metodologi pembelajaran tidak kunjung berubah, ia berjalan secara
konvensional, tradisional, dan monoton.

(c) Kegiatan pembelajaran kebanyakan bersifat menyendiri, kurang
berinteraksi dengan yang lain. Kegiatan pembelajaran bersifat
marjinal dan periferial.

(d) Pendekatan pembelajaran cenderung normatif, tanpa ilustrasi konteks
sosial budaya yang melatarinya.

(e) Guru lebih bernuansa guru spiritual/moral dan kurang diimbangi
dengan nuansa intelektual dan profesional.

S

Ada banyak kritik yang dialamatkan kepada

* Ibid, hal.138
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Berbagai  kritik  tersebut  bukanlah  bertendensi  untuk
mendiskreditkan guru, tetapi lebih untuk meningkatkan dan menggugah

bagaimana mengembangkan guru sehingga lebih profesional dan menjadi

unggul.”

(2) Standar Performa dan Kinerja Guru

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Profesi adalah ‘bidang

pekerjaan yang dilandasi-pendidikan_keahlian (keterampilan, kejuruan,

%) -
dan sebagainya) ter gy - Profesional jadalah: (1) bersangkutan dengan
O

profesi; (2) memerl andaia usus untuk menjalankannya; dan

.~ " 3 . ¢
JJU ; *” . 14 v :
intelektual yang harus dipelajari secara sengaja sehingga dapat diterapkan

untuk |kShiasib oty dEpadiaralimy il pler§m profesional harus

dibedakan dari p et sew Mg karena walaupun sama-sama
menguasaiIan@NEerlenﬁ, namun seorang pekerja

profesional memiliki informed responsiveness (ketanggapan yang
berlandaskan kearifan) terhadap implikasi kemasyarakatan atas obyek
kerjanya. Dengan kata lain, seorang profesional memiliki filosofi yang
menyikapi dan melaksanakan pekerjaannya.

Lebih lanjut, jenis pekerjaan yang berkualifikasi profesional
memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu pertama, memerlukan persiapan atau

pendidikan khusus bagi calon pelakunya (membutuhkan pendidikan pra-

** hal.139-140
! Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, (Jakarta: balai pustaka, 1993), edisi 2, cet. Ke-2, him.789.
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jabatan yang relevan); kedua, kecakapan pekerja profesional dituntut
memenuhi persyaratan yang telah dibakukan oleh pihak yang berwenang;
dan ketiga, jabatan profesional tersebut mendapat pengakuan dari
masyarakat dan atau negara. Uraian ini menegaskan bahwa profesi guru
merupakan jabatan profesional karena eksistensinya memenuhi ketiga
macam persyaratan di atas.”

(3) Kualifikasi Guru Profesi
ISLAM

7
Umumnya, Kata pendidik serifigkali diwakili oleh istilah “guru”.
o

(_
Guru sebagaimana @ur i,cz)ada]ah orang yang pekerjaannya
L
m
mengajar atau mem%rikan lajaram di sekolah atau di dalam kelas.
o) : >
Guru berarti orang yang bekerja dalar } idang pendidikan dan pengajaran
20, &Z

yang ikut bertanggungjawab dalam membantu anak didik mencapai

kedew@NIsVnERu&«lal? Ag&m tersebut, bukan
hanya sekadar ora“ls g btﬂ Mam kelas untuk menyampaikan

materi penfmlﬁﬁ NP'E)S‘TM& akan tetapi guru adalah

anggota masyarakat yang harus ikut dan berjiwa bebas serta kreatif dalam
mengarahkan perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggota
masyarakat sebagai orang dewasa.™

Sebagai tenaga pendidik yang memiliki kemampuan kualitatif,
guru harus menguasai ilmu keguruan dan mampu menerapkan strategi

pembelajaran untuk mengantarkan siswanya pada tujuan pendidikan,

dalam hal ini pendidikan agama misalnya, yaitu terciptanya generasi

52 A. samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1994), hal.142.
53 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta: Haji Masagung,
1989), cet. Ke-3, hal.142-143.
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mukmin yang berkepribadian u/i/ albab dan insan kamil.

Bila pekerjaan dipandang sebagai profesi, maka hal itu
menyaratkan hal-hal sebagai berikut: setiap profesi dikembangkan untuk
memberikan layanan tertentu kepada masyarakat; profesi bukan sekadar
mata pencaharian, tapi mencakup pula “pengabdian kepada sesuatu;” dan

mempunyai kewajiban untuk menyempurnakan prosedur kerja yang

4

Sebagaimana atas, ada tiga dimensi umum

(_
kompetensi yarig saJi@g Qembentuk'kompetensi profesional

xompetensi  sosial, kompetensi

L
guru, yaitu kompx :%nsi
o

professional dan kon Ciri kompetensi personal adalah

-
el e

J . w :
cirt hakiki dari keprfgadian guru untuk menjaga harga diri dalam

melak@NilVﬁErR)ﬁ kufla sienedpai tujuan pendidikan

yang ditetapkan, I gltﬁ_tenﬁwmalah perilaku guru yang
berkeinginar%r%aﬁgig Ilay nan kepada masyarakat

melalui  karya profesionalnya untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kompetensi professional adalah menyangkut kemampuan dan kesediaan
serta tekad guru untuk mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan yang telah
dirancang melalui proses dan produk kerja yang bermutu. Sedangkan
kompetensi pedagogik (1) menguasai landasan mengajar, (2) menguasai
ilmu mengajar (didaktik metodik), (3) mengenal siswa, (4) menguasai

teori motivasi, (5) mengenal lingkungan masyarakat, (6) menguasai

3 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),

hal.148.
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penyusunan kurikulum, (7) menguasai teknik penyusunan RPP, (8)
menguasai pengetahuan evaluasi pembelajaran. Dalam banyak analisis
tentang kompetensi keguruan, aspek kompetensi personal dan kompetensi
sosial umumnya disatukan.

Integrasi Kompetensi Kepribadian-Sosial dengan Kompetensi
Profesioanal Guru

 ISLAM "\
K i “ 7
ompetensi 7
Profesional \% Oll 7 indak Keguruan :

3 : g membimbing,
Komp?te“m m || mengajar, dan melatih
Profesional- 0

5. >

Sosial

S

Dikutip dari A. samara, 1994: 54

SIS ERSETEAS .

e Pengejawantah kompeten51 personal-sosial dan kompetensi
profesional sectg adu t1ndak keguruan.
. Seluruh aspek kompetensi keguruan dan tindak keguruan dapat dan

AN NEE S

Melalui diagram di atas, bisa dibedakan antara guru yang
profesional dengan ciri dan karakteristik di muka dengan guru yang
hanya memiliki komitmen mencari keuntungan hidup material di dalam
profesi keguruan. Guru yang profesional sebagaimana yang di
maksudkan oleh diagram karena sifatnya yang mengharuskan

pertanggungjawaban kepada Tuhan dan manusia sekaligus.*”

35 A. samana, Profesionalisme Keguruan, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1994), hal.149.
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(4) Mengembangkan Profesionalisme Guru
Untuk menjadi profesional, seorang guru dituntut memiliki
minimal lima hal sebagai berikut.”

(a) Mempunyai komitmen pada peserta didik dan proses belajarnya;

(b) Menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkannya
serta cara mengajarnya kepada peserta didik;

(c) Bertanggung jawab memantau hasil belajar peseta didik melalui
berbagai cara evaluasi,

(d) Mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar
dari pengalamannya

(e) Seyogyanya m %pzllé}r %@iag,\dari masyarakat belajar dalam

i Z

lingkungan profesinya.
(_

Mencari gur ang sulit ditemukan. Namun, kita

: m
bisa menerka prc %nya. iddman merupakan produk dari
>

saan aspek keguruan dan disiplin

keseimbangan (bala

bagairharh g gl i oo s/ Sepempaan guru yang
professional secmtgwtﬂkm yang penuh tanggung jawab
dalam kontiNBabsNiErgi'%

Melihat mulia dan agungnya profesi guru, mensyaratkannya untuk
senantiasa mengembangkan profesionalitas yang dimilikinya melalui
proses pembelajaran yang tak kenal waktu (life long education) sehingga
dengan demikian, diharapkan guru mampu memberikan layanan
pendidikan yang optimal pada siswa.”’

Membaca Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang pokok

kepegawaian, profesi guru menyandang dua jenis kepegawaian sekaligus,

% Barizi, Menjadi Guru Yang Unggul, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hal.11.
*" Ibid, hal.154.
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yaitu jabatan struktural dan jabatan fungsional. Secara struktural,
keberadaan guru harus sesuai dengan kebutuhan pendidikan, rekruitmen,
penempatan, dan pemerataan penyebarannya, serta pembinaan karir dan
perbaikan sistem imbalan serta kesejahteraannya.

Sedangkan secara fungsional, guru berkewajiban secara penuh
tanggung jawab untuk melaksanakan pendidikan di sekolah. Jabatan
fungsional guru ini keempat keinginan atau aktifitas,

" SLAM P
yakni (1) pendidik}ag, (2) gproses belajar mengajar atau bimbingan
= O
penyuluhan, (3) peng@n fé& dan (4) penunjang proses belajar
11|
m
an dah penyuluhan.
=) >
an. - /[“a fungsional diatas, guru juga

mengajar atau bimbi

Selain jabat
2L : '
mengemban amanah organisasional. Makna organisasional disini lebih

ideolois) frselthstorl et Fresbefpin kel €dadfmitai-nilai keguruan.
Tumbuh dan berkl@ﬂa ﬁl’M;ebagai wadah menampung dan
menyalurkwbpoﬂsgagiess'&al penting diadakan.




BAB III
METODE PENELITIAN
Dalam memecahkan suatu masalah digunakan cara / metode tertentu yang
sesual dengan pokok masalah yang akan dibahas. Di samping itu metode-metode
tertentu dipilih agar penelitian dapat menghasilkan data-data positif dan dipercaya

kebenarannya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini yang berkaitan

dengan metode penelitian adalah :
ISLAM "\

A. Jenis Penelitian

REITAS \

Penelitian yang penu rupa penelitian lapangan (Field

Research) dengan menggun

UNBY/E
N
[s5]
g
s
=
=N
g
g
e
)
g
=
~
{ab]
b
a
3

yang prosedurnya menghasi if berupzi kata-kata tertulis/lisan

25 -
dari orang-orang dan pelaku yang diamati'.

PenelmUNI)MERS)ItTAlgl dan Kklarifikasi
mengenai  sesuatu fenl)@@l_atA Maan sosial, dengan jalan
mendeskripsikan TNlb ﬁNggTﬁdengan masalah yang

diteliti®. Metode penelitian kualitatif dibedakan dengan penelitian kuantitatif
dalam arti, penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika

matematis, prinsip angka atau metode statistik’.

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif; (Bandung: PT. RosdaKarya, Cet. 24,
2007), hal 3
* Sanapiah Faisal, Format-format penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada).hal.18
’ Deddy Mulyana, Metodologi  penelitian  Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya),hal.150

60
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B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh informasi, yang
dapat diperoleh dari seseorang maupun sesuatu, yang mengenainya ingin
diperoleh keterangan. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan berypa
sumber data primer dan sumber data sekunder®.

Sumber data primer yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung

dari sumber pertama atau asli primer dalam penelitian ini yaitu
ISLAM

s

kepala sekolah, wakil kepig se%gmﬁ dan karyawan di SMA Batik 1
(_
Surakarta. 2
L

Sedangkan sumber da %eku yaitusdata yang diperoleh dari penelitian
-

kepustakaan dan “dokumentas [
SN
2

penelitian ini yaitu berupa data-data tertulis seperti data guru, karyawan dan

sova sesl SN SITA S
Populasi adalah kei@‘alswm( Mitian. Meneliti semua elemen
yang ada dalam WINﬁebNE Se'iwni yang penulis jadikan

populasi adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, bidang kurikulum, guru

a. Sumber data sekunder dalam

dan karyawan di SMA Batik 1 Surakarta, yaitu sebanyak 85 orang.
Sampel adalah subjek penelitian yang jumlahnya kurang dari populasi®.

Dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu yang dilakukan

1 Tatang, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1986), hal.93

® Suharsimi, arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta),
hal.102

® Sutrisno, Hadi. Metode Research, (Yogyakarta: Andi Pffset), hal.222
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dengan cara mengambil subjek bukan di dasarkan atas strata, random, atau
daerah, tetapi atas adanya tujuan tertentu’.

Jika subjek kuran dari 100 lebih baik diambil semua, tapi jika jumlah
subjek besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih®. Karena
jumlah populasi kurang dari 100, maka penelitian ini disebut penelitian populasi.

Dengan demikian, dalam penelitian ini seluruh pupulasi menjadi sampel.

Suatu penelitian memer elitian yang dijadikan objek untuk
" ISLAM P
memperoleh data peneliti Di melaksanakan penelitian ini peneliti

memilih lokasi SMA Batik I@u ngan kepemimpinan kepala sekolah di

: m
SMA Batik 1 SurakartdZmempunyai Keunikan dimana kepala sekolah
=) 4
mempunyai peran penting da @Iﬂ @fambilan keputusan, di sisi lain

kepala sekolah SMA Batik 1 Surakarta mempunyai cara tersendiri dalam

melakukan ontbrg Vet [petaiamdhn | pefobel&aan, yaitu dengan
meninjau langsung pelaksl@ EWrMap hari.
INDONESIA

C. Tehnik Pengumpulan Data
1. Metode wawancara, dilihat dari pendekatan penelitian yang digunakan
kualitataif ~yakni  pendeskrifsian dengan kata-kata. Peneliti akan
menggunakan Wawancara langsung atau tidak langsung, dan wawancara
terpimpin atau tidak terpimpin, sebagai bentuk aplikasi dalam
mengumpulkan data baik primer maupun sekunder nantinya. Sebagaimaha

yang dikatakan lincoln dan Guba dalam Lexy J. Moleong mengkonstruksi

” Suharsimi, arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta),
hal.118
® Ibid, hal.109
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mengenai orang, kejadian, organisasi perasaan, motivasi tuntutan dan
kepedulian’.

2. Metode observasi, memungkinkan peneliti melihat dan mengamati sendiri
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada
keadaan sebenarnya'’. Dalam metode ini peneliti langsung terjun kelapangan
dengan tujuan supaya melihat langsung fenomena-fenomena yang terjadi di

lapangan, baik itu terjadi di-li ekolah maupun realitas masyarakat
" ISLAM

s
disekitar tempat penulis Setelah melakukan pengamatan secara
O

ac%n data yang siap dijadikan bahan

cermat kemudian peneli

penelitian.

> Do

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang

berupa ca@N‘*ME Ri &:I\ZA &asti, notulen rapat,
agenda dan sebagainy;i'gelto_dw ﬂeMunakan untuk memperoleh data
tertulis mengewﬁaﬁiﬁgsieﬁn para guru dan peserta

didik di SMA Batik | Surakarta, sejarah berdirinya serta kegiatan-kegiatan

yang telah dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan maupun

peserta didiknya.

? Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. RosdaKarya, Cet. 24,
2007),, hal. 186.

" Ibid., hal.174.

"' Suharsimi, arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka

Cipta), hal. 236



D. Tehnik Analisis Data
Proses awal analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber sebagaimana metode pengumpulan data peneliti
gunakan yaitu dari observasi dan wawancara, dalam analisis ini memerlukan
pengelolaan data yang dilakukan secara efesien dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Mengadakan reduksi data dengan jalan-melakukan abstraksi yang merupakan
ISLAM

rangkuman bagian inti 9 efnyataan-pernyataan yang ada di
(_

dalamnya. Selanjutnya p iafigsallan satuan, tahap ini menuntut adanya

analisis kategori verba

kompleksitas kenyataan kedal3 giaf-bagian dengan menggunakan bahasa

2. Katcgoﬁs“NiMEﬂ@lleﬁFA& tingkatan praktek
kegiatan ini upaya mT@I‘hﬂ ﬁmmcm data dari satu konteks (data
asli) kepada damwmggaleg&dimam dalam membuat

kategori tersebut sambil melakukan koding, dimaksudkan menguraikan
kategorisasi seperti prilaku, dan data-data yang penting atau dibutuhkan
dalam penelitian tersebut sehingga dapat merumuskan aturan yang
menetapkan inklusi sebagai penetapan data yang sudah dikategorikan dengan
data yang lainnya dan sebagai dasar untuk pemeriksaan keabsahan data'’.

3. Triangulasi, yakni teknik pada pemeriksaan keabsahan data untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini

2 1bid, hal. 249.
Y 1bid, hal. 251.
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data-data yang telah terkumpul, selanjutnya di identifikasi, diolah
menggunakan pola deskriptif analitis lalu diuraikan secara sistematis.
Kemudian data tersebut juga akan dielaborasi dengan beberapa pendapat dari
para ahli pendidikan yang kompeten dalam bidang pendidikan. Dan terakhir
akan dilihat pula bagaimana kondisi objektif yang terjadi di lapangan sebagai

bahan pertimbangan jika terkait dengan penelitian ini. Sehingga diharapkan

hasilnya lebih kualitatif d i,
) ISLAM P
Dengan demikian <peneliti ini%& alah analisis kualitatif, artinya

enelitian tentang proses implikasi

peneliti berusaha mengg

ualitas kinerja guru di SMA Batik

1 Surakarta. Selanjutnya b
langkah-langkah sebagai berikut:

0. vendha Pl ess B Gl A i
b). Menginterpretasilii&tl'_ A M
0. MenganaliIND ONESIA

d). bagian akhir memberikan kesimpulan.

J'ode tersebut peneliti mengémbil

" Ibid, hal. 330.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Biodata Sekolah
1. Lokasi Penelitian
Sekolah Menengah Atas (SMA) Batik 1 Surakarta sebagai lokasi

penelitian terletak sangat strategis yaitu terletak di jalan protokol Kota

Surakarta, tepatnya di
Surakarta mudah dija
sarana umum yang mg

dan sering terjadi kem

Secara admmwﬂJML@Jdl wilayah Kelurahan Pajang,
Kecamat.)wv(e ﬁ.\ngras arat=adalah SMP Batik,

sebelah timur adalah§MP Mu S adiyah 5, sebelah selatan adalah
gedung SPG dan sebel utara adalah gedung Asuransi Jiwa Sraya'.
Memg QM&J{AUM]{&M dari 282 siswa

kelas X tahun ajaran 2011/2012 terdapat data siswa berminat ke SMA

Batik 1 Surakarta dilihat dari (place)’:

- Siswa menyatakan SMA Batik 1 Surakarta lokasinya strategis karena
akses yaitu mudah dijangkau sebanyak 50%

- Siswa menyatakan SMA Batik 1 Surakarta lokasinya strategis karena

vibilitas yaitu bisa dilihat dari tepi jalan sebanyak 25%

' Sumber: SMM IS0, Pedoman Mutu Bab B Profil Sekolah
? Dokumentasi data Litbang SMA Batik 1

66
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- Siswa menyatakan SMA Batik 1 Surakarta lokasinya strategis karena
lalulintas yang ramai sebanyak 10%

- Siswa menyatakan SMA Batik 1 Surakarta lokasinya strategis karena
tempat parkirnya yang mudah sebanyak 5%

- Siswa menyatakan SMA Batik 1 Surakarta lokasinya strategis karena
lingkungannya dekat sarana umun ( mall stasiun,SMP,rumah sakit dan

pasar) sebanyak 10%

f ISLAM

2. Sejarah Berdirinya

7:-
VISINOAN

Sejarah berdiri Surakarta erat kaitannya dengan

Koperasi Batik Batari. K didirikan oleh sekumpulan orang

pengusaha batik. Pada- Batik Batari berkembang pesat

sehingga keuntungan tersebut untuk kepentingan sosial dengan mendirikan

sebuah @NhME@R&lJ pldk SBotari (YBB) yang
direalisasikan deng ﬂlﬁm Batari lalu disusul dengan

berdirinya SPIINEE'. ON ESEI Npakan putra putri dari

pengusaha batik, namun lama kelamaan juga menerima masyarakat luas.
Seiring dengan berkembangnya koperasi Batik Batari, koperasi PBI
dan koperasi KPN, karena terpecahnya koperasi tersebut, maka nama
Batari hanya merupakan bagian saja, sehingga untuk menghilangkan kesan
tersebut, nama SMP dan SMA Batari diubah menjadi SMP Batik dan SMA
Batik.
SMA Batik yang sebelumnya bernama SMA Batari didirikan pada

tanggal 1 Oktober 1957 dengan status sekolah swasta yang dikelola oleh
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Yayasan Pendidikan Batik. Tujuan umum Yayasan Pendidikan Batik
adalah mendorong dan mendidik anak didiknya ke arah kesanggupan
bekerja mandiri, percaya pada kemampuan sendiri dan mempertebal rasa
tanggung jawab menjaga kesehatan jasmani dan rohani sehinga menjadi
manusia Indonesia yang beragama dan manusia Indonesia seutuhnya.

Pada tahun 1966 SMA Batik berhasil memperoleh status bersubsidi

dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal

26 Maret 1966 nomor 25 dengan kepala sekolah pada saat
itu adalah Bapak Mar
11|
Sejak berdirin a%pada Dktober 1957, SMA Batik telah

beberapa kali mengal 1 a sekolah3, yaitu :
0,

1. Bapak Soekarno 1957 — 1958

2 e AR E R ST, S
3. Prof. A. Wasit AI:%,M A M 1964

L INDONESTA

5. Drs. Mardi A.S, BA 1966 — 1968
6. Akhmad Syukri, SH 1968 — 1993
7. Sumedi Supardi 1993 — 1998
8. KH. Mahfudz Wasyim 1998 — 2006
9. Drs. Literzet Sobri, M.Pd 2006 — sekarang

Dalam perkembangannya SMA Batik 1 Surakarta masih

mengalami hambatan diantaranya sarana dan prasarana yang terbatas,

3 Dokumentasi SMA Batik 1 Surakarta
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sehingga sampai tahun 1976 SMA Batik 1 Surakarta masuk siang

menempati SMP Batik. SMA Batik 1 Surakarta masuk pagi setelah UNS

berdiri, karena UNS merupakan gabungan universitas di Surakarta, maka

gedung yang sebelumnya ditempati oleh Fakultas Kedokteran Islam

Indonesia, akhirnya ditempati oleh SMA Batik 1 Surakarta.

Setelah memiliki lokasi sendiri, maka pada tahun 1976 SMA Batik

mulai merintis pembangunan fisik®, yaitu :

k.

2.4

9

Pembangunan gedu
Pembangunan gedu

Pembangunan gedu

=
u@t
Ll

Pengadaan komputer tahrn, "

ISLAM
@taha tahufy1
O

977 - 1978
1979 - 1980
11981 - 1984

DN :
Pengadaan laboratorium bahasa tahun 1987

el PN B1 TS
Pembangunan gersmtﬂ M
Pembangww(b N E S I A

Pembangunan ruang ICT 2009

10. Renovasi ruang-ruang tergantung kebutuhan dan fungsi

11. Pengadaan fasilitas sesuai dengan standar pendidikan

Pada tahun 1972 SMA Batik mendapat kewenangan untuk menguji

sendiri kelulusan siswa-siswinya. Tahun 1983 SMA Batik memperoleh

status disamakan dengan Surat Keputusan Direktur Pendidikan Dasar dan

Menengah tertanggal 17 Januari 1985 nomor 007/c/Kep/1993, hingga

* Dokumentasi SMA Batik 1 Surakarta
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terakresitasi A 03178 tanggal 6 Februari 1993, hingga akreditasi 5 tahun
SMA Batik mempertahankan status disamakan yang dikuatkan dengan
Surat Keputusan Dirjen Dikdasmen tanggal 20 Januari 1990 no

009/c/Kep/1/1990 dengan piagam akreditasi A 03664 tanggal 4 Januari

1990.
Identitas Sekolah
a. Nama Sekolah : SMA Batik 1
 ISLAM O\
b. Alamat p - Jalafy Slamet Riyadi 445
= O
0
¢ Veclg 710785
Kecamatan > M
y4
Kab/Kod -
ab/Kodya o g ((( £
Propinsi : Jawa Tengah

c. Badah Phiyeldhdede = R EmdanfPodiaifem Batik (ves)
|SL ACRA:

T MNDONESIA

Surat Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Depdikbud
No.007/c/Kep/1/85 tgl 17 Januari 1985
No0.009/c/Kep/1/90 tgl 20 Januari 1990
No.024/c/Kep/1/95 tgl 22 Maret 1995
d. Tahun Berdiri : 1 Oktober 1957
Piagam Pengakuan : SMU Swasta No. 297/500
tanggal 25 November 1963

SK Pertama Depdikbud RI : No.1238/BS/B.III
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tanggal Djakarta 26 Maret 1966

SK Pembaharuan Subsidi  : No. E.1909.V.SP.Sugs./Set 73
tanggal Djakarta 2 Oktober 1973
Piagam Pengakuan : No. 145/500 tgl Djakarta 2 Juli 1975
Piagam Pengakuan : No. 053/X11/4A/78
tgl Semarang 1 April 1978
Piagam NDS : No. ¢.35054006
( ISLAM
(Nomer Data Seko ﬁ) tgl Djakarta 7 Juli 1983
&= )
Piagam NSS 0 0O
& Z
(Nomor Statistik S a%) . % 2036101012
> >
NIS (Nomor Induk-S1 360100
Piagam “Disamakan™ No. A. 03.178 tanggal Jakarta

UNIV ERs&Shf S
| sl_ AOM.664 tanggal Jakarta

INDONESIA -

No. A.03. (u) 1333 tanggal Jakarta
5 April 1995
Piagam / SK Terakreditasi A : Piagam Sementara Terakresitasi “A”
(Amat Baik)

No. tertanggal 28 April 2005 SMA Batik 1 Surakarta merupakan

sekolah swasta terkemuka yang terletak di Jalan Slamet Riyadi No 445
Surakarta. Letak yang sangat strategis, Jalan Slamet Riyadi merupakan Jalan

utama di Kota Surakarta

Berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Propinsi Jawa Tengah

Nomor : 003699
1 Surakarta adalah A.

tanggal 11 Nopember 2009 status Akreditasi SMA Batik



SMA Batik 1 Surakarta mulai tahun pelajaran 2007/2008 sampai dengan
tahun pelajaran 2008/2009 ditetapkan sebagai Rintisan Sekolah Kategori
Mandiri (SKM)/Sekolah Standar Nasional (SSN) dibawah pembinaan
langsung Direktorat pembinaan SMA Direktorat Jenderal Managemen
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional.

SMA Batik 1 Surakarta berdasarkan Surat keputusan Direktur Pembinaan
SMA Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen
Pendidikan Nasional Nomor 1718/C.C4/KU/2009 tanggal 15 Juni 2009
ditetapkan sebagai salah satu RSMA BI

Dukungan Pemerintah, baik pusat maupun daerah serta masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan di SMA Batik 1 Surakarta sangat baik.
Pemerintah pusat pada Surakarta menerima block grant Peralatan TIK
(laptop), block grant RSFﬁg/RSSMMOJ/EYmm RSBI dan beasiswa BKM.

Sertifikat ISO 9001 = 0.101 100 096587
O

batik 1 Surakarta telah berstandar
: 2008 dari TUV Jerman’.

Sejak tanggal 17 M%_ret
Sistem Manajemer g/lutu |

e. Nama Kepala Seko zed Sobri, M.Pd

=D

) B ey | "
1) .Menjabat kepala - ~: 1 Februari 2006, SK 158/D/YPB/1/2006

LI/ 5 PSR Beob Ty 573006
| S |_ &Mum 2006

2) Statul NB@ NEISr][K Kepala Sekolah

Definitif
3) Alamat Rumah : J1. Singosari Selatan [ No. 46
Kelurahan : Tegalmulyo RT. 04/1V
Nusukan
Kecamatan : Banjarsari
Kotamadya : Surakarta

Telp rumah : (0271) 717695

* Wawancara dengan QMR yaitu Bapak Mulyono
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4. Visi SMA Batik 1 Surakarta
Terwujudnya Lembaga Pendidikan Menengah Umum Swasta yang
unggul dengan bertumpu pada peningkatan Iman dan Taqwa, penanaman
Disiplin dan tertingkatnya Prestasi (IDASI®).

5. Misi SMA Batik 1 Surakarta’

1. Menyelenggarakan pendidikan menengah umum yang berkualitas

sesuai dengan tuntutan masyarakat kini mendatang.

2. Mengembangkan qumbﬁﬁﬁﬁ"ge@asi muda yang Islami, bertaqwa

g Z
dan berakhlak mul ?t/) ‘ 8
0

3. Membentuk genere

siplin tinggi, bertanggung jawab,

mandiri dan tetap

4. Senantiasa menguMM%a optimalisasi prestam bidang
OGP EIRSPTA S

5. Menanamkan prxrgnl_p berilmy-alamiyah dan beramal-ilmiah.

6. Tujuan®

1) MempersLEMAPNER SN ariman

2) Memberi layanan kepada siswa yang berpotensi untuk mencapai
prestasi Bertaraf Nasional dan Internasional.
3) Menyiapkan lulusan SMA Batik 1 Surakarta yang berperan aktif dalam

masyarakat global.

®SMM ISO: PM Bab B.Profil Sekolah
7 SMM ISO: PM Bab B Profil Sekolah
$ SMM ISO: PM Bab B Profil Sekolah
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4) Menyiapkan lulusan SMA Batik 1 Surakarta memiliki kompetensi
seperti yang tercantum dalam SKL yang diperkaya dengan SKL berciri
Internasional.

5) Lulusan SMA Batik 1 Surakarta menjadi :

a). Individu yang nasionalis dan berwawasan global

b). Individu yang cinta damai dan toleran

c). Pemikir yang h@, l(%éﬁﬁaffx\an% duktif
g

e O

d). Pemecah masallagy ) c@n inovatif
L
2 H

e). Komonikator y: >

f). Individu yang m%ﬂ[y &;gjjlst:%}l
o NIMERSITAS
Melalui unitll&L@AM produk ekstrakurikuler telah

menghasilkarl N@@NE@ I'nﬁkuti berbagai olimpiade,

kompetisi sepak bola, festival tari dan musik, melukis, Dai Muda Batik
(Damba), bakti sosial, theather, fotografi, jurnalistik. Adapun kemenangan
yang di raih 2 tahun terakhir adalah’ :

a. Indonesia Get Loud Juara III Lomba Aransemen Lagu Nasional
Tingkat Band SLTA se-Surakarta tanggal 15 Agustus 2010

b. Juara Il Olimpiade Kimia XI JurusanTehnik Kimia UMS tahun 2011

c. Juara III Gerak Jalan SLTA Peringatan 17 Agustus Tahun 2010 Kota
Surakarta

? Dokumentasi SMA Batik | Surakarta



75

. Lomba KTI IPB Juara [ se-Jawa Bali Sumatra 2010
. Juara I Solo Batik Grafiti 30 Oktober 2010

Juara III Lomba Band Tingkat SMA Grand Opening Sekolah Musik
Indonesia 27 — 31 Januari 2011

. Juara I Komputer Dalam Rangka Lomba Mata Pelajaran Tingkat SMA
Kota Surakara Tahun 2009

. Juara I Lomba Karya Tulis Ilmiah Tingkat SLTA se-Solo Raya Tahun
2010 Fakultas Tehnik Univet Sukoharjo

Juara III LKTT Geografi UMS Tahun 2011

The 6" Enterprene A?EO%M BQ ness Plan Juara II

nan Surakarta Piala Pemb Rektor

. Juara I Festival Barnd
Univet Surakarta t

Hasil Karya Sisw r sebagai Alternatif Pengendali

Banjir Juara III

. Juara I Lomba KIRE@A] Mﬁg@g&m 2011

. Juara I Meja Belajar Multi Fungsi dan Ergonomus Lomba KIR SMA

solo Rab 240 (e ebofind T S

. Gitaris Terba:k! Slva WA/SMK se-Eks Karesidenan
Surakarta di Unive jo t
. Juawa IINB@NE s*zﬂr Lustrum Taekwondo

Championship Surakarta tahun 2010

. Juara I Lomba Mapel (TIK) Kota Surakarta tahun 2010

Juara I Taekwondo Tingkat Nasional tahun 2010

Juara IIT KIR Tingkat Propinsi tahun 2010

Juara II Lukis Poster Tigkat Propinsi tahun 2010

. Juara I Resensi Buku Tingkat Kota Surakarta tahun 2010

. 73 siswa diterima di Perguruan Tinggi favorit tanpa tes tahun
pelajaran 2010/2011

. Juara I Tingkat Nasional Supercross Championship 2010 BMX Junior

. Batik Carnival di Singapura bulan Maret 2010
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A. TENAGA KEPENDIDIKAN YANG BERTUGAS MELAKSANAKAN
ADMINISTRASI, PENGELOLAAN, PENGEMBANGAN,
PENGAWASAN, PELAYANAN TEKNIS".

No | Nama Jabatan Mengampu Pendidikan
1. | Edy Suryanto KaTU Kepala TU D3
2. | Mardiyanto, BA PTY Staf TU Kesiswaan SMA
3. | Siti Mardjanah,BA PTY Staf TU SMA
4. | Medi Luhur Purwanto PTY Bendahara Sekolah SMA
5. | Suyatmin PKY Staf TU SMA
6. | Robi Yuliwasono, SE (c PHBL AM ) tugas ICT Strata 1
7. | Bambang Puji R, SE (f éeugas Adm SPP Strata 1
8. | Yoga Sulistya Budi EgPl& garkir SMA
9. | HM. Amir Masduki I;;PTT— a m D3
10. | Sri Kayati ‘ BerT Eu_rtakawan SMA
11. | Ridong Chasanah /:;o Jt&ﬂj tﬁ’stakawan SMA
12. | Saridjo PTT Penjaga Sekolah SMA
13. Djatmlk@ Naluv R S,ﬁl}p‘ll~ A S SMA
14. | Priyanto, A.Md I C LK Mkawan D3
15. | Joko Priyanto 2‘ A SMA
16. | Alim Satria NIND @ N E: @IJAinistrasi SMA
17. | Amita Puspa Wijayanti, Staf TU Kepegawaian Strata |
SH
18. | Junianto PIT Satpam SMA
19. | Anung Sapto Kisworo PIT Satpam SMA
20. | Riyanto PTT Petugas Kebersihan SMP
21. | Suwarno BIT Petugas Kebersihan SMP
22. | Nur Rohmah PTT-Ekstra Starta 1
23. | Jalu Arif Saptono PTT-Ekstra Strata 1
24. | dr. Ika Fitria Cahyani Medis Dokter Sekolah Strata 1

' Dokumentasi SMA Batik 1 Surakarta



B. TENAGA PENDIDIK YAITU

7

BERTUGAS MERENCANAKAN

DAN MELAKSANAKAN KBM"!
No | Nama Jabatan Men.gampu Pendidi- Ser'tlﬁ
Pelajaran kan kasi
1. | Drs. Literzet Sobri, M.Pd | Kepala Sekolah Fisika Strata 2 Sudah
2. | Rastiarsi, S.Pd GTY-Wakal Akuntansi Strata | Sudah
3. | Drs. Ary Setyono GYT-Waka Il PKn Strata 1 Sudah
4. | Teguh Rahayu S, S.Pd, | PNS-Waka III Matematika | Strata 2 Sudah
M.Pd
5. | M. Setio Nugroho, S.Pd, | Pembina DAMBA- | Ekonomi Strata 2 Sudah
M.Pd W
ISLAM
6. | Nurdjati, S.Pd -Wali Kelas )% Ekonomi Strata 1 Sudah
l:é O
7. | Dra. Sri Rahayu S - s O Biologi Strata 1 | Sudah
T Z
8. | Dra. Hj. Sri Rahayu A PNS 5; Sosiologi Strata 1 Sudah
IS4 —_
D >
9. | Dra. Suharsih PNS-W - Akuntarisi Strata 1 Sudah
185,5) . @J
10. | Nur Aeni, S.Pd PNS- Wali Kelas X - | Sosiologi Strata 1 Sudah
NIVERSITAS
11. | Drs. Habib, Hl PNS- Wali Kelas X-1 | Bhs. Inggris | Strata 2 Sudah
12. | Drs. TTP Puspitoro Ils‘l;u_ A Mhs. Inggris | Strata 1 Sudah
IA1
c~
13. | Drs. Moch Mucha"N @NE&}IAﬁS Strata 1 Sudah
IS1
14. | Nur Afifah | PNS- Wali Kelas X-6 | Matematika | Strata | Sudah
Sustiwati,S.Pd
15. | Mardiman, S.Pd PNS Bhs. Jawa Strata | Sudah
16. | Eko Targiyatmi, S.Pd PNS-Wali Kelas XI- | Sejarah Strata 1 Belum
[S-2,Pembina
Olympiade
17. | Pris Priyanto, | Konsultan ICT ICT S2 kuliahS | Sudah
S.Pd.M.Kom 3
18. | Sri Munarsih, | PNS-Staf Waka 1V, | Kesenian Strata 2 Sudah
S.Sen,M.Hum Pembina Pramuka

" Dokumentasi SMA Batik 1 Surakarta
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Mengampu | Pendidi- Sertifi
No | Nama Jnbatan Pelajaran kan kasi
19. | Bamasto Yudhoi W, | PNS, Team ISO Olahraga Strata 1 Sudah
S.Pd
20. | Sutana, S.Pd, M.Pd PNS-Staf Waka I, | Biologi Strata 2 Sudah
Pembina DAMBA
21. | Bambang Giri S,S.Pd GTY-Waka IV Kesenian Strata 1 Sudah
22. | Wahdah Rahmawati, | PNS- Wali Kelas X-1 Fisika Strata 2 Sudah
S.Pd
23. | Sri Lestari, S.Pd PINS-Wa L[ Kelag X Sosiologi Strata 2 Belum
184, Team 1SO -
g Z
24. | Drs. H. Slamet Tnyono BNS || Geografi Strata 2 Sudah
M.Pd 0 v 0] _
0w Z
25. | Dra. Sri Suwami, M.Pd | HN$ Xl || Bhs. Strata2 | Sudah
5=2 U |l Indonesia
D> _
26. | Umi Afidah, S.Pd PNS- Kelas— Biologi Strata | Sudah
el 1
K .
27. | Zaenul AriﬁtijI PNS- ﬁgfl‘fik Stratal | Sudah
. AS
A
SE.A
28. | Ugik Sugiharti, S.Pd, elas imia Strata 2 Sudah
M.Pd N j Q) a IF
29. | Rini Wahyuningsih, | PNS-Wali XI Strata | Sudah
S.Pd IS-5 lndonesw
30. | Mujazin, S.Pd, Mpd PNS-Staf Waka I, | Fisika Strata 2 Sudah
Pembina DAMBA
31. | Desi Kurniawati, S.Pd PNS-BP/BK BK Strata 1 Sudah
32. | Dra.Sri Muldyahatm, | PNS-Waka I1I BK Strata 2 Sudah
M.Psi
33.| Hj. Dynna Sri W, S.Si PNS- Wali Kelas X-8, | Biclogi Strata 1 Sudah
: LITBANG
34. | Ambang Wibana, S.Psi PNS-Koord BP/BK BK Strata | Sudah
35. | Esti Suryani, S.Pd, M.pd | PNS- Wali Kelas X-| Bhs. Strata 2 Sudah
7,Pembina Indonesia

EkstraTheatere
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Mengampu | Pendidi- | Sertifi
Bl |, Nama St Pelajaran kan kasi
36. | Drs. Joko Dwi Heru S PNS-Wali Kelas XII | Matematika | Strata 1 Sudah
IA-1, Bendahara
Koperasi
37. | Djumadi, S.Pd,M.Pd PNS-Wali Kelas XI| Matematika | Strata 2 Sudah
1A-2
38. | Dra. Tri Sasriani PNS-Wali Kelas XII | Sejarah Strata 1 Sudah
IS-3
39. | Sudarko, S.Pd GTY Matematika | Strata 1 Sudah
40. | Drs. Bambang Ismanto GTY Bhs. Strata | Sudah
ISLAM ) Indonesia
41. | M. Ali Mashar, S.Pd -Staf Waka III -7 | Olahraga Strata 1 Sudah
)
42. | Drs. Sabar Cahyono X1 | Kimia Strata 1 Sudah
Z
. m
43.| Mulyono, S.Ag Agama Strata 1 Belum
44.| Sirwan Fajar Nabhari, Bhs. Inggris | Strata | Belum
S.Pd IS-4, Pembina
NIVERSITAS
45. | M. Dasmin,u I SI KA Strata 1 Belum
46. | Drs. Sugiyarto s—tP/BIA N«B Strata 1 Belum
47.| Tutik Hema i K -4 a Strata 1 Belum
SAs I STA
X
48. | Nasrudin, S.Si GTT, LITBANG Geografi Strata 1 Belum
49. | Latifah Ilmiyati, S.Pd GTT Bhs. Inggris | Strata | Belum
50. | M. Faudin Choiri, S.Ag | GTT, Pembina | Agama Strata 1 Belum
DAMBA
51. | M. Paidi, S.Ag GTT-extrakurikuler Agama Strata | Belum
52.| Drs. Dwi Edy Waluyo GTT Bhs. Jerman | Strata 1 Belum
53.| Sri Mulyani, S.Psi GTT BK Strata 1 Belum
54.| Fajar Ismail, S.Pd GTT-Sekretaris  KS, | Biologi Strata | Belum
Team [ISO, Laboran
Biologi dan Fisika
55. | Drs. Agus Susilo | GTT-extrakurikuler Kesenian Strata | Belum
Sunarto




80

No | Nama Jabatan ::T:jg:r:‘:“ ::::didi- i:::iﬁ
56. | Nining Fatimah S, S.Pd | GTT PKn Strata | Belum
57.| Diah P. Febriningrum, | GTT PKn Strata | Belum
S.Pd
58. | Asti Kustati, S.Pd GTT —Laboran Kimia | Kimia Strata | Belum
59. | Drs. Giyono Hanif Muh. | GTT Agama Strata | Belum
60. | Dyah Sitharahmi, S.Pd GTT, Pembina | Bhs. Inggris | Strata 1 Belum
Olympiade Bhs Inggris
61. | Ario Setiadi, SE,S.Kom GTT, Pengelola ICT TIK Strata 2 Belum
62. | Dyah Retnaningsih, S.Pd | G1 j\ Myob Strata| | Belum
63. | Tomy Istanso, S.Kom Gl % TIK Strata | Belum
64. | Titis Adi Nugroho, S.P g TIK Strata 1 Belum
65. | Isti Fajarwati, S.S g Jurnalis Strata | Belum

7. Staf yang Kompeten da:ﬁj&&%}@él

Jika dilihat dari latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja,

SMA Batiu MIM ﬂﬁlaaﬂg le@é dan berdedikasi
tinggi terhadap tugas. I—SILNaA Mukungan dari partisipasi yang

diberikan pada pfoutgm BN = S| A

8. Sumber Daya Tersedia dan Siap

Sumber daya yang dimiliki oleh SMA Batik 1 Surakarta yang

meliputi SDM, sarana prasarana, keuangan, dan edukatif yang tersedia

dalam melaksanakan MPMBS. Jumlah guru yang dimiliki SMA Batik 1

Surakarta sudah mencukupi, masing-masing kelas sudah ada wali

kelasnya, ada guru olah raga, dan ada guru bahasa inggris dan kesenian.

Sarana prasarana pokok seperti gedung, kelas, halaman, dan kamar mandi

sudah mencukupi kebutuhan.
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Sumber dana SMA Batik 1 Surakarta selain dapat bantuan dari
pemerintah, juga mendapat dukungan dari Komite Sekolah. Dalam bidang
edukatif, SMA Batik 1 Surakarta melaksanakan kurikulum yang telah
ditetapkan pemerintah dan menambah kurikulum sekolah sesuai dengan

hasil musyawarah warga sekolah.

B. Deskripsi Data

ISLAM

1. Kinerja Kepala Seko@

(_
a. Kinerja Kepala Sekolah:@al aan Guru
LU
Secara umurr,% kep ah mempunyai tugas untuk
. -
merencanakan, mengorgani wasi dan mengevaluasi seluruh

kegiatan sekolah.

phda) ek watinfropfradofinh kerhlg&ikafityadatan orang yang
berada di garis terdltg Ia_ng mMinasikan upaya meningkatkan

pembelajaranINm NEST iangkat untuk menduduki

jabatan yang bertanggung jawab mengkoordinasikan upaya bersama
mencapai tujuan pendidikan pada level sekolah masing-masing. Dalam
praktik di Indonesia, kepala sekolah adalah guru senior yang dipandang
memiliki kualifikasi menduduki jabatan itu. Tidak pernah ada orang yang
bukan guru diangkat menjadi kepala sekolah. Jadi, seorang guru dapat
berharap bahwa jika "beruntung" suatu saat kariernya akan berujung pada

jabatan kepala sekolah.
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Biasanya guru yang dipandang baik dan cakap sebagai guru
diangkat menjadi kepala sekolah. Dalam kenyataan, banyak di antaranya
yang tadinya berkinerja sangat bagus sebagai guru, menjadi tumpul setelah
menjadi kepala sekolah. Umumnya mereka tidak cocok untuk mengemban
tanggung jawab manajerial. Ingat salah satu prinsip Peter tentang
inkompetensi. Orang-orang seperti ini telah terjerembab di puncak
inkompetensinya dan akan tetap di situ hingga pensiun. Bayangkan nasib

/ ISLAM \

sekolah jika dipimpin 0 gh seseqgrang @ p tidak lagi kompeten.

= O

Hasil wawancargd al@sekolah'> SMA Batik 1 Surakarta,
Z

Ll
Drs. Literzed Sobri, M.Pd, antarallai Y ngemukakan bahwa:

“Peranan mana nentuan agenda perubahan dan
pengembangan’ % at penting, yaitu menawarkan
kepemimpinan dengan visi dan misi yang baik, sehingga akan
me a _pe ikan, Penoelolaan
ORI e, e
sumber daya manusia, manajemen sumber daya sarana prasarana,
manajemen lt% AMW informasi, amatlah penting,
sebab pras keuangan, dan manajemen
info ,mamllmgelolaan yang baik akan
menJ an budaya yang sesuai
dengan proses yang terjadi dalam dunia pendidikan. Budaya yang
kuat adalah nilai (value) organisasi dan pendekatan yang dipegang
oleh seluruh anggota organisasi, termasuk di sini adalah
manajemen berbasis sekolah dalam pemberdayaan guru memiliki

nilai yang strategi dan dinamis dalam upaya meningkatkan mutu
kinerja guru dan pendidikan”.

Diakui oleh Bapak Mulyono, S.Ag, guru'® SMA Batik 1 Surakarta
menyebutkan bahwa:

“Kepala Sekolah adalah pemimpin tertinggi di sekolah. Pola
kepemimpinan akan sangat berpengaruh bahkan sangat

** Wawancara dengan Kepala Sekolah pada tanggal 08/02/2012
"> Wawancara dengan Guru pada tanggal 08/02/2012
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menentukan terhadap kemajuan sekolah. Oleh karena itu, dalam
pendidikan modern, kepemimpinan kepala sekolah perlu mendapat
perhatian serius. Kepemimpinan dimaksud kepala sekolah adalah
cara usaha kepala sekolah dalam mempengaruhi, mendorong,
membimbing, megarahkan, dan menggerakkan guru, staf, peserta
didik orang tua peserta didik, dan pihak lain yang terkait, untuk
bekerja/berperan serta guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Singkatnya, bagaimana cara kepala sekolah untuk membuat
bawahannya bekerja untuk mencapai tujuan sekolah™

Kepala sekolah SMA Batik 1 Surakarta mempunyai sifat terbuka,

sehingga guru dapat membicarakan permasalahan dengan kepala sekolah

( ISLAM '\

setiap saat, baik di da lgn jam_ dinas lzaupun di luar jam dinas. Adanya

= O
sifat terbuka kepala @k but) [mampu menciptakan hubungan
Z

LU
komunikasi yang baik &nta.ra den@,an kepala sekolah dan sebaliknya.

Hal ini seperti dikemuk: ‘iyono” sebagai berikut:

Untuk melakukan komumkaSI dengan kepala sekolah, saya

mel k telepo aupun tatap muka
jn ' la sekolah tidak

membatasn waktu apan guru harus menyampalkan permasalahan

kepada kepa k’m A&) di luvar jam dinaspun Bapak
Kepala sekol rbicara.
BerbelME&Aukakan:

Walaupun kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru
untuk melakukan hubungan kerja setiap waktu, namun saya tetap
berprinsip bahwa setiap permasalahan yang ada kaitannya dengan
pekerjaan, saya akan membicarakan pada jam kerja, lain halnya
dengan masalah-masalah pribadi, saya akan membicarakan dengan
kepala sekolah diluar jam kerja.

Hubungan guru dengan kepala sekolah dilakukan untuk
memperlancar pelaksanaan tugas guru baik  dalam perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran maupun dalam  melakukan

 Wawancara dengan Guru pada tanggal 08/02/2012
* Wawancara dengan Guru pada tanggal 08/02/2012
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evaluasi pembelajaran. Dalam perencanaan pembelajaran guru melakukan
konsultasi dengan kepala sekolah, hal tersebut biasanya dilakukan oleh
guru pada rapat pembinaan guru yang dilakukan setiap bulan sekali,
adanya pertemuan rutin setiap bulan sekali tersebut selalu dimanfaatkan
oleh guru untuk menyampaikan permasalahan-permasalahan yang terkait
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Dengan adanya penjadwalan pertemuan setiap bulan tersebut

@ ISLAM

ternyata mampu menciptakan hubung ng harmonis antara guru dengan
kepala sekolah, guru d fgg n: dengan staf, karena pertemuan
tersebut biasanya dihg‘liri 1 ser{?y guru dan staf. Penjadwalan
pertemuan setiap bular > t ditaksamakan setelah proses pembelajaran

D

selesai, sehingga hal tersebut tidak mengganggu proses pembelajaran.

A VAR S B st s
Batik 1 Surakarta, mi@‘.ﬂ(_akﬁalm
s LD N PR S < igunain ol

kepala sekolah untuk menyampaikan informasi-informasi yang
penting terkait dengan kebijakan kepala sekolah, dan guru
memanfaatkan kesempatan tersebut untuk menyampaikan segala
permasalahan yang ada terkait dengan proses pembelajaran,
evaluasi, hasil belajar, sarana prasarana belajar, dan rencana-
rencana kedepan terkait dengan peningkatan prestasi belajar siswa.
Perencanaan pembelajaran terjadi sejak ditetapkannya kalender
pendidikan, guru sebagai ujung tombak keberhasilan siswa
mempunyai tanggung jawab untuk merencanakan kegiatan
pembelajaran, guru dengan kepala sekolah dilaksanakan dalam
bentuk konsultasi guru dengan kepala sekolah, sehingga
pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh guru tidak
menyimpang dari kebijakan sekolah.

' Wawancara dengan Guru pada tanggal 09/02/2012
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Dalam pelaksanaan kurikulum tugas guru adalah mengkaji
kurikulum yang telah ditetapkan sebagai kebijakan oleh kepala sekolah,
baik melalui kegiatan kelompok maupun kegiatan perorangan, dalam hal
mengkaji kurikulum guru bekerja sama dengan kepala sekolah agar guru
dapat memahami apa yang dimaksudkan dalam kurikulum yang telah
ditetapkan. Informasi tentang guru dengan kepala sekolah dalam mengkaji

kurikulum. Hasil wawancara dengan Drs. Literzed Sobri'’, M.Pd, SMA

Sebagai kepala|sgkolah's: selalu mengedepankan kerjasama guru
dalam hal pengkajia . % pengkajian dan pengembangan
kurikulum, kefja ﬁ ouru tersebut dimaksudkan agar

antara guru dengan kepala sekolah,
dengan adanya-persépsi. fethadap kurikulum yang sama tersebut

memungkinkan terja

mencapai kurikulum.

AN ERSATAGDr cn sngaien
penting dalam me*@ﬂlﬁaﬁ*n dan melaksanakan proses

perencanaan, I NB@NE grﬂ pengkoordinasiaan,

pembiayaan dan penilaian kegiatan kurikulum, kesiswaan, sarana

prasarana, personalia sekolah, keuangan dan hubungan sekolah dengan
masyarakat, guru harus aktif memberikan sumbangan, baik pikiran
maupun tenaganya. Administrasi sekolah sifatnya kolaboratif, artinya
pekerjaan yang didasarkan atas kerjasama, dan bukan bersifat individual.

Oleh karena itu semua personel sekolah termasuk guru harus terlibat.

'" Wawancara dengan Kepala Sekolah pada tanggal 08/02/2012
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Pengembangan pembelajaran, dimana kepala sekolah dapat
memberi dorongan dan kemudahan kepada guru sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkannya, misalnya; melengkapi perpustakaan,
mendorong guru untuk melakukan penelitian, memberikan kesempatan
guru untuk mengambil inisiatif dalam mengembangkan mata pelajaran
tersebut, atau memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti

program peningkatan m i alui penyegaran, penataran atau
) ISLAM P

pendidikan lanjut.

g
Dari data tersebiit iketahui bahwa kinerja kepala

sekolah dalam pember

Z
m
memiliki nilai yang strategi dan
>
dinamis dalam upaya me:

. Kinerja Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Sarana Prasarana

Sau NLMER]&EI&T&!A &pleks, mulai dari
meja kursi guru dan slﬁ &aAaMlas, dan sebagainya, termasuk

di dalam admil’NDr@N ErSr'sﬂa sekolah harus dibuat

sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan masing-masing, seperti

'rinerja guru dan pendidikan.

administrasi pembelajaran (perangkat pembelajaran yang terdiri dari
program tahun hingga alat evaluasi dan follow wupnya), administrasi
pegawai, administrasi keuangan, administrasi inventaris, dan sebagainya.

Hasil wawancara dengan Drs. Ary Setyono, guru'® SMA Batik 1
Surakarta, menyebutkan bahwa:

“Kinerja kepala sekolah dalam pengelolaam sarana prasana di
sekolah ini memang kompleks dan banyak itemnya. Sehingga

" Wawancara dengan Guru pada tanggal 03/03/2012
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kepala sekolah harus memiliki wakil yang mengurus secara khusus
sarana prasarana sekolah. Mulai dari pengadaan, perawatan sampai
perawatannya. Juga diberikan kewenangan untuk mengajukan atau
menyusun rencana anggaran yang terkait dengan kebutuhan sarana
prasana sekolah yang memang ditujukan untuk kepentingan
pendidikan di sekolah ini”

Dengan pendelegasian tanggung jawab dan kewenangan kepala
sekolah kepada bawahannya yang ditunjuk sebagai wakil kepala sekolah

urusan sarana prasarana, hal ini menunjukkan bahwa di SMA Batik 1

Surakarta telah men(ur)nmﬁiplemantabs\ manajemen berbasis sekolah,

Z
karena secara organiséi k»ekdﬂbh tidak mungkin melaksanakan
- [w 0 |

i . 18 ;
sendiri mengurusi ataliim aﬁwrsebut dan tidak akan berhasil

tanpa melibatkan baw

jawabnya sangat besar dafi kipleksl~)
ONRVERSITAS” e

Surakarta, menyebutkan bah

“Kinerja keplaS!‘MaﬁlMengelolaan sarana prasana di
sekol:r mﬂasl kenyataan membuktikan
bahw N wenang kepala sekolah
kepada bawahan dapat diterima dan dilaksanakan dengan lancar,

walaupun ada kelemahan fisik dalam bangunan/lahan yang
terbatas, dikarenakan lahan yang dekat dengan jalan protokol.

at cakupan tugas dan tanggung

Prasarana  pendidikan adalah fasilitas yang mendukung
keterlaksanaan kegiatan pendidikan seperti gedung atau bangunan, lahan
dan benda-benda yang tak bergerak atau tak dapat dipindahkan lainnya.
Adapun sarana prasarana pendidikan di sekolah meliputi: lahan, bangunan

/ruang, perabot sekolah, alat peraga/ media pembelajaran, dan buku.

' Wawancara dengan Guru pada tanggal 05/03/2012
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Dari data tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja kepala
sekolah dalam hal ini adalah perlu memperhatikan kebutuhan dan
kepentingan sarana prasarana pembelajaran dengan melibatkan wakil
kepala sekolah wurusan sarana prasarana. Dengan demikian urusan
pembelajaran dapat dioptimalkan, karena disesuaikan dengan bidangnya

masing-masing,.

ISLAM \a
Pembahasan b @Jk-be uk kir@'j guru dalam manajemen sekolah

terhadap hal-hal yang g

ini akan diarahkan p muan hasil - observasi penelitian

ru, penelitian dokumen kegiatan

dan wawancara dengar inft
. . JJU g
a. Manajemen Kurikulum

AR S Til, S sunkar, s
dikelompokkan rliscllihﬁeMnaan kegiatan belajar mengajar,
pengorga:rWNE'stlgﬁ@ pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar, pembinaan dan evaluasi. Tetapi dalam prakteknya

tahap ini tidak dilakukan secara urut khususnya pada tahap
pengorganisasian guru dan pembagian tugas, dilakukan mendahului
tahap perencanaan kegiatan belajar mengajar.

Kinerja guru yang dilakukan adalah, (1) pada tahap
pengorganisasian dan pembagian tugas mcngajéu‘, mengikuti dan
berperan aktif dalam rapat yang dilakukan pada awal tahun pelajaran

atau awal semester atau di luar ke dua waktu itu mana kala terjadi
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kekosongan guru karena sebab tertentu, misalnya cuti atu meninggal
dunia. (2) perencanaan kegiatan belajar mengajar, kinerja guru dimulai
dari mengikuti breefing kepala sekolah tentang kalender pendidikan,
pedoman pengisian dan pengerjaan format perangkat kegiatan belajar
mengajar. Selanjutnya guru dengan mempedomani ketentuan ini
menyusun program tahunan analisis materi pembelajaran, dan satuan

pembelajaran serta re ajaran. Dalam pengamatan terhadap

ISLAM
dokumen ditemuk gt)bahw ang
(_

&nyak dilakukan oleh guru adalah

O
membuat satu QZ)&'sebut dan untuk tahun-tahun
m
it

mbahan kurikulum, mereka hanya
>
menambahkan sup & ﬂl%ﬂ@)ﬂg dianggap perlu. Menurut Ibu

Rastiarsi, S.Pd WKS Kurikulum®, mengatakan bahwa cukup satu kali

saja, @Mﬂ% m&ta‘ nAsatatan-catatan atau
suplemen untukl Sallg_kaﬂ. M pelaksanaan kegiatan belajar

mengajmlwmegﬂn Aib sesuai jadwal yang

disusun. Begitu bel tanda masuk jam pertama dibunyikan guru-guru

berikutnya asalk %idak

sudah beranjak dari tempat duduknya di ruang guru dan bergegas
menuju kelas dimana dia harus mengajar. (4).pembinaan dilakukan
oleh Kepala Sekolah, pengawas Dinas Dikpora Surakarta dan
supervisi. Sedangkan kinerja guru berupa kehadiran serta keaktifan
mengikuti rapat-rapat pembinaan tersebut yang oleh sekolah telah

diprogramkan. (5) pelaksanaan evaluasi kegiatan belajar mengajar

*® Wawancara dengan WKS 1 pada tanggal 21/04/2012
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kinerja gura secara perorangan berupa pelaksanaan ulangan harian
minimal 3 kali ulangan satu semester, evaluasi pengerjaan tugas-tugas
siswa. Sedangkan kinerja secara kolektif dilakukan melalui
keikutsertaan dalam panitia pelaksana ulangan tengah semester,
semester maupun ujian nasional. Kebijakan manajemen sekolah dalam
membagi kinerja guru ini dilakukan secara bergilir sehingga semua

pada gilirannya akan ng jawab melaksanakan kegiatan
ISLAM P

evaluasi ini. Dalam haf ini kinerja guri|dimulai dari rapat pembentukan

TAS

O
panitia, rapat-rapat K p@ Ksanaan kegiatan itu sendiri.
m

Dalam pemap ut tevdahulu maka dapat disimpulkan

>

UNIVERSI

bahwa bentuk-bentu
kegiatan belajar mengajar secara kronologis adalah tergambar sebagai

=IDNIVERSITAS

manajemen kurikulum atau

KINERJA GURU DALAMNANATEMENKURIKULUM ATAU KBV

No | Tahap Mafj N s Kinerja Guru
T OIS A
1 | Pengorganisasian Rapat  Pembagian | Mengikuti rapat-rapat
Tugas pembagian tugas,
Memberi masukan dan
usulan konstruktif,
Secara bersama
memutuskan hasil
rapat
2 | Perencanaan  dan | Rapat  penyusuna | Mengikuti rapat-rapat
koordinasi jadwal, koordinasi | koordinasi, Memberi
penjabaran kalender | masukan dan usulan
pendidikan  serta | konstruktif,
pelaksanaan KBM | Melaksanakan kegiatan
dan pembuatan | penyusunan perangkat
perangkatnya KBM
3 | Pelaksanaan Pelaksanaan KBM | Melaksanakan KBM di
dalam maupun di luar
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kelas sesuai dengan
rencana dan jadwal

pelajaran
Pembinaan Pembinaan Mengikuti rapat-rapat
Kedinasan dan | pembinaan, Mengikuti
Supervisi kegiatan supervisi,

Mengikuti kegiatan
musyawarah guru mata

pelajaran (MGMP)
Evaluasi Ulangan  Harian, | Melaksanakan ulangan
Ulangan Mid | harian  koreksi  dan
Semester, Ulangan | analisisnya. Secara
Mim bersama melaksanakan
f (gla@nﬁ"v\ ulangan mid semester,
menjadi panitia

pelaksanaan  kegiatan
ulangan umum dan
panitia pelaksanaan

ujian nasional

VISINOAN\

UNIVERSITA

Dalam mmajewﬁww kegiataﬁ belajar mengajar di’

sekolah ~ dalam  seluruh  tahapan manajemen, ~mulai dari

pengouM ME‘BiS I MSembagian tugas,
perencanaan dalalts tukA-nMn perangkat pembelajaran.

pelaksana a algm ruangan kelas maupun
| NEOMNESEA

diluar kelas (laboratorium), pengawasan dan pembinaan saling
mengingatkan sesama teman guru untuk bekerja lebih baik,dan
mengikuti kegiatan MGMP, serta evaluasi dalam kegiatan ulangan
harian, menjadi panitia pelaksanaan ulangan semester maupun ujian
akhir sekolah dengan tingkat keterlibatan yang berbeda.

. Manajemen Kesiswaan

Secara umum kegiatan manajemen kesiswaan meliputi kegiatan

perencanaan, pengadaan, penyaluran dan pembinaan.
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Dalam praktek perencanaan siswa di SMA Batik 1 Surakarta
kegiatannya meliputi (1) rapat kenaikan kelas. Rapat yang diikuti
semua guru ini disamping menentukan kenaikan juga berfungsi untuk
menentukan beberapa jumlah kelas untuk kelas atau rombongan belajar
untuk kelas XI dan kelas XII di tahun pelajaran mendatang. Sedangkan

untuk jumlah rombongan belajar kelas X direncanakan dalam rapat

pembentukan Panitia Peneri erta Didik Baru (PPDB). (2) rapat
ISLAM P
koordinasi dengan @KS iswaafi, | petugas BK, dan guru yang
e ii O
bertugas sebagai waki@el )
L

Tahap pengad%, ki
o

promosi sekolah dan- i -Peserta Didik Baru (PPDB) yang
dimulai dari rapat pembentukan panitia hingga aktivitas promosi dan

Pendafu'NMERSITAS
Tahap penydl{irap] kegiéih, iffi selibatkan kinerja guru yakni
berupa. rapfipQETYE) sy O, forphel untuk kelas sepuluh

dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan masa orientasi siswa kelas

o)

Zz

m - -
uru| berupa aktif dalam kegiatan
>

sepuluh. Sedangkan untuk kelas XI dan XII, penyalurannya
dilaksanakan dalam rapat kenaikan kelas.

Tahap pembinaan, bentuk kinerja guru dalam tahap ini meliputi
penanganan ketertiban peserta didik dan menjadi pembina dalam
kegiatan pembentukan pemilu raya osis, ekstra kurikuler untuk

mengembangkan minat dan bakat peserta didik.
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Dari hasil suatu pengamatan, guru melakukan teguran ketika ada
seorang peserta didik yang tidak masuk sekolah karena sakit tidak
boleh izin melalui surat, telepon atau sms. Menurut Bapak Drs. Ary
Setyono Waka Kesiswaan’', karena dengan adanya surat terkadang di
buat oleh temannya sendiri bukan dari orang tua, jadi ketika ada
peserta didik yang sakit orang tua yang datang ke sekolah untuk

mendapatkan informasi dari orang tua.

Setelah melz@ka? Ité@.t'?ﬁ\n,,d)am melakukan pembinaan lebih
suka melakukan ¥ berupa kegiatan kunjungan ke

rumah orang tua informasi langsung, mengamati

sendiri  kondisi peserta dldlk di rumah dan

memblcarakannya ﬁ[ﬂ%@“ﬁ@‘l peserta didik perihal masalah

putrany i ol kegtan ini akan dapat
dlp;gé orma51 peserta dldgecara Alengkap, mendalam dan
akurat. Berbekal %Lﬁimmakaﬂ pembinaan selanjutnya
dan i D ONE S|A -

c. Manajemen Tenaga Kependidikan.

Kunci keberhasilan dalam pengelolaan tenaga kependidikan adalah
dengan mempersiapkan dan menciptakan guru yang profesional, yang
memiliki kekuatan dan tanggung jawab yang baru untuk merencanakan
pendidikan masa depan.

Manajemen tenaga pendidikan sangat menentukan kualitas output

siswanya. Oleh karena itu, SMA Batik dalam proses perekrutan tenaga

*! Wawancara dengan WKS II pada tanggal 21/04/2012
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pengajar melalui tahapan seleksi. Dari hasil seleksi tersebut, calon guru
atau karyawan yang diterima adalah mereka yang memiliki kemampuan
akademik, baik normative, adaptif maupun keterampilan. Selain itu, calon
guru dan karyawan SMA Batik juga harus memiliki kualifikasi serta
profesionalisme sebagaimana standar yang telah ditetapkan oleh lembaga.
Dalam pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan guru dan
karyawan, SMA Batik melakukan beberapa hal, antara lain: mengadakan

ISLAM
koordinasi dan penat i atau diklat se/z penyetaraan program kualifikasi

S1 maupun program s¢

Hasil wawancarg= o, S.Ag, guru” SMA Batik 1

Surakarta, menyebutke |

“Kmerja guru dalam mengajar sudah berjalan dengan baik,

em istribusitanggung jawab dan
Ip A an dengan lancar,

tidak ada hambatan yang beram Dan dalam kesejahteraan guru

oy S g\
KinerjaIN wUNE g'ﬂldidik dilakukan berupa

mengikuti rapat-rapat berupa pembagian tugas mengajar maupun
pembagian tugas-tugas lain seperti kepanitiaan dalam penerimaan peserta
didik baru, kepanitiaan evaluasi belajar untuk akhir semester maupun ujian

untuk kelas XII.

 Wawancara dengan Guru pada tanggal 21/04/2012



95

Melaksanakan tugas sekolah untuk mengikuti kegiatan MGMP
sebagai bentuk kinerja dalam pengembangan profesi guru. Menurut WKS
Kurikulum sekaligus sebagai koordinator kegiatan MGMP di sekolah,
dalam kegiatan ini para guru mata pelajaran sejenis dari berbagai sekolah
dalam tingkat kota mendiskusikan program kegiatan belajar mengajar
mereka, kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam melaksanakan program

kegiatan belajar mengaj etode-metode mengajar maupun
ISLAM

pendekatan baru dala bahkan pengembangan alat evaluasi

untuk ulangan umum b

. Manajemen Keuangan

UN|VE$ITA‘*5
viSaNoa

Kinerja guru daagm

sz .
dilakukan karena sebagalmana manajemen tenaga pendidikan, ruang untuk

kinerja g@mrl ME R(&JEEF KAa&najemen keuangan
di SMA Batik 1 Sul@lﬂtﬂaMnajemen keuangan tata usaha.
Menurut bagirNB@N Elgllﬂrwanto yang dimaksud

sentralisasi manajemen keuangan adalah semua pemasukan dan

euangan sekolah tidak banyak

pengeluaran uang harus sesuai aturan yang ditetap oleh surat edaran dari
Dinas. Sesuai dengan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah

yang telah diputuskan.
Alur manajemen keuangan di tingkat sekolah tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Kepala Sekolah mempelajari Kepala sekolah mengundang guru
visi, misi, program utama > dan Pengurus Komite Sekolah
sekolah yang telah ada untuk menyusun draft RAPBS

A

Kepala sekolah bersama guru
Pengurus Komite Sekolah
membahas darft dan menetapkan
RAPBS

v
RAPBS sudah siap dilaksanakan

( ISL AlRA—
Kinerja yang lak terutama guru yang menjabat wali

kelas dalam hal ini d&cal 1|siswa agar dapat membayar segala

keuangan sekolah wan sekolah tepat waktu sesuai

dengan ketentuan yaﬁgé”é;uﬂﬁﬂj @J
TPONIVERSITAS

Operasional manajemen sarana dan prasarana pendidikan

dilaksanakan oleh @%M Sarana Prasarana dan Prasarana
tugas ini MDQME§IAinvemarisasi, penyaluran

pemanfaatan dan perawatan. Menurut Bapak23 Teguh Rahayu , S.Pd M.Pd,

mengatakan, dari hasil pemanfaatan Gedung Ruang Kelas, Laboratorium,
Perpustakaan, Mushola maupun alat peraga sudah maksimal. Walaupun
ada kelemahan fisik dalam bangunan/lahan yang terbatas, dikarenakan
lahan yang dekat dengan jalan protokol.

Setiap mata pelajaran sekurang-kurangnya memiliki satu jenis alat

peraga praktek yang sesuai dengan keperluan pendidikan dan

» Wawancara dengan WKS 111 pada tanggal 21/04/2012
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pembelajaran. Kalau dilihat perkembangannya pada mulanya media hanya
dianggap sebagai alat bantu mengajar guru. Alat bantu yang dipakai adalah
alat bantu visual yaitu gambar, model, dan alat lain yang dapat
memberikan pengalaman konkrit , motivasi belajar, serta mempertinggi
daya serap dan belajar siswa. Dengan masuknya pengaruh teknologi audio
pada sekitar pertengahan abad ke dua puluh alat visual untuk
mengkonkritkan ajar ini_di i gan alat Bantu audio sehingga
( ISLAM }
dikenal adanya alat audjo; visual,atau at/g visual aid (AVA). Di sinilah

erhadap peningkatan mutu

peranan  guru sangat

pembelajaran, termasuk ana prasarana pembelajaran.

Manajemen Humas f&”ﬂjﬁﬁjﬂjﬁj

Tugas ini dilaksanakan oleh Wakil ‘Kepala Sekolah Humas®* Bapak

M. Setio MN] M ER & d‘iI:IAlgupa mengadakan
bakti masyarakat yangswiﬁwl infaq, shodaqoh, pembagian
zakat fitrah, WI@NE@' ﬂa wanita, studi tour,

pelaksanaan kegiatan lomba untuk anak SMA, home visit kepada orang tua

peserta didik, panggilan kepada orang tua peserta didik, pertemuan dengan
wali peserta didik untuk sosialisasi salah satu program maupun pertemuan
ketika penerimaan rapor dan pengumuman kelulusan.

Kinerja guru dalam hampir semua kegiatan humas ini memadai,

demikian dikatakan oleh WKS Humas.

2 Wawancara dengan WKS IV pada tanggal 21/04/2012
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g. Manajemen BK
Pelayanan BK di seckolah merupakan program khusus dengan
petugas Khusus pula. Sehubungan dengan program ini kinerja guru dapat
disampaikan bahwa sudak baik. Disampaikan oleh Bapak® Ambang
Wibana, S.Psi, bahwa kinerja tersebut berupa melaporkan petugas BK

perihal peserta didik yang mengalami masalah. Bagian yang terpadu dan tak

seluruh tujuan dan fungsi gK: rJ/Zgas perkembangan pribadi sosial.
= O

2) aspek tugas perkembar @n a% ek tugas perkembangan karier.
L

adap) Peningkatan Kualitas Kinerja
>

= e

- Dengan mengacu fungsi pokok manajemen yaitu planning, organizing,

actuating daUN‘M&R&WM Batik Surakarta
sangat bagus yang dipenéas leh ﬂaMemimpinan dan keterampilan
manajerial yang TWGNE[gTﬁmtuk menjadikan rasa

tanggung jawab. Justru dengan keteladan itu mereka tidak melihat perintah

2. Relevansi Manajemen Se%lah
o

akan tetapi contoh, sehingga para pendidik maupun tenaga kependidikan
mengetahui hak dan kewajibannya masing-masing. Perilaku kepemimpinan
memberikan pengaruh besar pada kinerja guru baik langsung ataupun melalui

keterampilan manajerial.

» Wawancara dengan Guru BK pada tanggal 21/04/2012
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kinerja Kepala Sekolah
a. Kinerja Kepala Sekolah dalam Pemberdayaan Guru
Kinerja kepala sekolah SMA Batik 1 Surakarta dalam
pengelolaan pemberdayaan guru dapat ditegaskan bahwa kepala
sekolah telah mampu mengelola dengan baik, meskipun ada kendala

namun tidak begitu ingat sekolah tersebut merupakan

sekolah rintisan be
Hubungan 622: gan guru dan sebaliknya terjadi

dalam hubungan k onis untuk mewujudkan sekolah

fn kedinasan, kemitraan (kolegal)

JJU i v . t v "
dan kekeluargaan. Karena kepala sekolah dan guru sama-sama

memw NI M 5&8 I'l:anAksdan melaksanakan
program pembelastlivmiMiar, melakukan analisis hasil

evaluasi W(NES Ia'ﬁprogram pembelajaran.

Adanya sifat terbuka kepala sekolah tersebut mampu menciptakan
hubungan komunikasi yang baik antara guru dengan kepala sekolah
dan sebaliknya.

Adanya keterbukaan kepala sekolah dalam melakukan
hubungan dengan guru dan staf, menunjukkan bahwa kepala sekolah
telah melaksanakan program efektif tentang hubungan antara sekolah
dengan masyarakat yang berfokus pada pola interaksi dari orang-orang

seperti: pengawas, kepala sekolah dan guru yang menduduki peranan



100

penting pada berbagagai tingkatan organisasi sekolah, kaitannya para
siswa, keluarga, masyarakat sekolah dan masyarakat tingkat wilayah.
Tujuan prima sekolah adalah menyediakan program pengajaran yang
tepat untuk siswa secara individual. Dalam hal ini guru-guru memiliki
tanggung jawab untuk membantu para siswa dan orang tua siswa

dalam merencanakan program pendidikan yang tepat berkaitan dengan

kecakapan, kepentingan, keberhasilan, motivasi dan gaya belajar?.
{ ISLAM \
Dalam pe*%cana pem@l jaran guru melakukan konsultasi

= O

dengan kepala sek] a&i)g;uru dengan kepala sekolah dalam
LU

hal perencanaan p%nbel diEk ukan guru pada rapat pembinaan
- > .

guru yang dilakukan an J sekali dengan agenda yang telah
20 2

ditetapkan yaitu sebulan sekali. Hal ini menunjukkan bahwa kepala

sekc@tN IanER&)Iﬂ}ZM!dlk Dimana kepala
sekolah memilis ﬁt(A M tepat untuk meningkatkan

profesiorrNema@N'Eks)la ﬁekolahnya, yaitu dengan

adanya CCTV di ruang Kepala Sekolah bisa mengamati kinerja guru
dalam proses belajar mengajar dan mengawasi guru yang memiliki jam
kosong bisa tidak memanfaatkan waktu tersebut. Dengan adanya
CCTV Kepala Sekolah bisa mengetahui guru yang pulang lebih awal.
Dan ketika Kepala Sekolah tidak ada di sekolah, kepala sekolah

memberi tugas melalui email guru masing-masing.

* Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), hal.334
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Kepala sekolah sangat kooperatif dalam melakukan komunikasi
dengan guru, sehingga dalam kinerja selalu melakukan konsultasi
dengan kepala sekolah, sejak menyusun perencanaan pembelajaran,
proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Kepala sekolah
sangat respon terhadap semua permasalahan yang dihadapi guru.
Dalam pelaksanaan kurikulum tugas guru adalah mengkaji kurikulum
yang telah ditetapk i ijakan sekolah oleh kepala sekolah,

?“ﬁﬂshi‘gfi‘ﬁ"f}
baik melalui kegidtan kel ok maupun kegiatan perorangan, dalam

sama dengan kepala sekolah agar

hal mengkaji kurik

o

m
¢ dimaksudkan dalam kurikulum yang
>

telah ditetapkan. ﬂjj;“ﬂmfw@]

Dalam kinerja kepala sekolah menyadari pentingnya peran guru

dalMM%lER&fEA]&alam administrasi
sekolah terkait dl% EijA Mlaksanaan proses perencanaan,

pengorga:liND@aNEes(rwsiaan, pembiayaan dan

penilaian kegiatan kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana,

guru dapat memah

UNBVEFESITAS

personalia sekolah, keuangan dan hubungan sekolah dengan
masayrakat, kinerja guru dengan kepala sekolah menunjukkan guru
selalu aktif memberikan sumbangan, baik pikiran maupun tenaganya
Selanjutnya, dalam hal pengembangan pembelajaran, dimana
kepala sekolah dapat memberi dorongan dan kemudahan kepada guru
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkannya, misalnya; melengkapi

perpustakaan, mendorong guru untuk melakukan penelitian,
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memberikan kesempatan guru untuk mengambil inisiatif dalam
mengembangkan mata pelajaran tersebut, atau memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengikuti program peningkatan mutu,
baik melalui penyegaran, penataran atau pendidikan lanjut.

Hubungan kerja guru dengan kepala sekolah tersebut
menunjukkan bahwa hasil penelitian ini merupakan pengembangan
hasil penelitian Patterson yang menyatakan bahwa kepala sekolah

( ISLAM
memiliki hubungan Yang erat denér guru dalam rangka peningkatan

ksanakan tugas pembelajaran.

a

profesionalisme g

LU
m.
Dengan adanya hm%mga baik antara kepala sekolah dengan
>

guru, maka permas an secara bersama.

¢

. Kinerja Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Sarana Prasarana

WMIMERr& l>$aA &lah diprioritaskan
pada upaya seba*srlﬂ &nM dan mendayagunakan sumber
- daya saram@NE’lgeln gkan dan meningkatkan

sumber daya yang ada dengan mempertimbangkan mobilitas
kebutuhan dalam upaya peningkatan mutu sekolah. Komplek SMA
Batik 1 Surakarta dibangun di atas tanah seluas 4024 m2 dengan
gedung utama berlantai dua dan seluruh bangunannya seluas 2850 m2.

Di samping itu sarana penunjang lainnya dibedakan menjadi 2
(dua) kelompok ruangan yaitu ruang belajar dan ruang administrasi
/ruang penunjang, antara lain :Ruang belajar : 25 ruang, Ruang Kepala

Sekolah : 1 ruang, Ruang guru : 1 ruang, Ruang kantor : 1 ruang,
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Laboratorium : 6 ruang. Ruang OSIS/ kegiatan OSIS : I ruang UKS : |
ruang Ruang media : 1 ruang Ruang ibadah : 2 ruang Kantin : 3 ruang
Aula : 1 ruang Ruang Koperasi OSIS : 1 ruang”.

Demikianlah sekilas gambaran profil SMA Batik 1 Surakarta
secara singkat dapat dinyatakan bahwa SMA Batik 1 Surakarta adalah
SMA yang berupaya keras mengantarkan peserta didik untuk dapat

berkembang seoptimal mungkin melalui kesederhanaan sarana

ISLAM \
prasarana, keuletar gapak/ bu gu@ an karyawan.
= O
Sarana prl.@cl{_@: dkan fasilitas yang secara tidak
L] Z

langsung menunja es pendidikan atau pengajaran,

ah, jalan menuju sekolah, tetapi

ara langsung untuk proses belajar mengajar,

seper ME\R &EIZA)& halaman sekolah
sebagai sekaligul gl.ﬁl ﬂ Mkomponen tersebut merupakan
=IO ONESIA

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas

mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat
memberikan kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses
pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan,
pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi dan penghapusan

serta penataan.

¥ Dokumentasi SMA Batik 1 Surakarta
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Oleh sebab itu akan lebih nyata dan bijaksana jika pihak-pihak
yang berkeinginan mengenal lebih dekat SMA Batik 1 Surakarta
berkunjung ke SMA Batik 1 Surakarta. Dengan demikian profil SMA
Batik 1 Surakarta dapat terekam secara nyata dengan berbagai
problematik yang dihadapinya.

Walaupun sarana prasarana sudah memadai dan dicapai, akan

tetapi ada kendala yaitu lahan yang terbatas. Dikarenakan lahan yang
ISLAM

dekat dengan jalan @)tokol ehing@ untuk mengembangkan lagi agak
= ‘} O

kesulitan.

Dengan itu, pembinaan demi peningkatan

mutu SMA Batik"™ at dinantikan, utamanya para

20 L))", .
Alumni yang sudah berhasil berkenan membantu sarana prasarana

guna helehowbbineft it fiedefirar] bcfai g inegajar di SMA Baik 1
Surakarta. | Sl_ A M
2. Kinerja Guru tefapmppeigne pieigs | A

Menurut persepsi guru, manajemen sekolah adalah sistem pengelolaan
yang dilakukan oleh komponen sekolah, yaitu kepala sekolah, guru maupun
staf administrasi bahkan peserta didik. Persepsi demikian ini akan merupakan
dasar berpikir positif dalam upaya membangun kebersamaan antara kepala
sekolah sebagai manajer yang dimiliki oleh sekolahnya dengan segala
kombleksitas permasalahan dan memecahkan permasalahan yang ada di
dalamnya. Dengan dapat memahami permasalahan yang kompleks sebagai

satu kesatuan, kepala sekolah dan guru mempunyai kemampuan yang
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memadai untuk dapat menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi sekolah®®.

SMA Batik 1 mengelola semua komponen manajemen sekolah dengan
sebaik-baiknya. Hal ini mencakup kurikulum, guru, siswa, keuangan, sarana
prasarana, hubungan sekolah dan masyarakat dan bimbingan konseling.

a. Manajemen Kurikulum

Persepsi yang i spek manajemen kurikulum dan

kegiatan belajar meng menyatakan sudah baik, dalam

pembagian tugas meng an dengan kompetensi masing-

masing dan dilaksanakc 2 nga:{ﬁadwal yang telah ditetapkan dan

mengacu pada satuan k%@ﬂ&%@l} kegiatan belajar mengajar tidak
2L

mengalami kesulitan yang berarti sehingga dapat berjalan dengan optimal.

SeL)aMJyM&EB §LIFA§ yang efektif dan
efesien, maka setiap I& IggiA-iMpuluhan peserta didik dengan

masing-masinq N@.@N E}Sliaﬂ ini merupakan teknik

pembagian kelas kecil. Selain itu proses belajar mengajra dilaksanakan

dalam lingkungan belajar yang kondusif dan dengan metode belajar
menarik dan menyenangkan peserta didik.

Dalam manajemen kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di
sekolah dalam seluruh tahapan manajemen, mulai dari pengorganisasian
dalam mengikuti rapat-rapat pembagian tugas, perencanaan dalam bentuk

pembuatan perangakt pembelajaran, pelaksanaan kegiatan belajar

% Saroni, Manajemen Sekolah : Kiat menjadi Pendidik vang Kompeten, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media,2006), hal.24
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mengajar di dalam ruangan kelas maupun di luar kelas (laboratorium),
pengawasan dan pembinaan saling mengingatkan sesama teman guru
untuk bekerja lebih baik, dan mengikuti kegiatan MGMP, serta evaluasi
dalam kegiatan ulangan harian, menjadi panitia pelaksanaan ulangan
semester maupun ujian akhir sekolah dengan tingkat keterlibatan yang

berbeda.

Pengelolaan kesi ik dalam hal penanganan siswa

dan penjurusannya. U an bakat dan kreasi juga sudah

baik. Oleh karena itu tan-Kégiatan yang mengarah munculnya
>
@?Si siswa (pemilu raya), penelitian

kreativi iswa mi
tivitas siswa mlsaln‘:ya"
ilmiah, kegiatan olah raga maupun seni.

Sujmlawm&gr A slgarah ke prestasi
akademik bisa dihar*ps walﬁx M‘l ada potensi-potensi lain yang

harus digali uan siswa terbatas maka
TROONESIA

dalam setiap kegiatan, Pembina harus selalu bersama-sama dengan siswa
membimbing dan mendorong. Anak tidak ditunggui tetapi dibina yang
benar dan bersama-sama dengan mereka.

Manajemen kesiswaan yang bertujuan utama mengoptimalkan
potensi siswa dari segi hasilnya bisa memaksimalkan, karena kerjasama
antara peserta didik sangat maksimal. Manajemen kesiswaan yang
berkaitan dengan upaya peningkatan ketertiban berhasil karena dukungan

peserta didik.



107

Guru ini tidak setuju adanya anggapan bahwa masalah kedisiplinan
siswa hanya menjadi tugas WKS Kesiswaan dan BK semata, melainkan
tugas semua guru secara proposional, jika guru lain ini tidak memahami
maka upaya pendisiplinan siswa tidak akan berhasil.

c. Manajemen Ketenagaan
Pengelolaan tenaga pendidikan bertujuan agar tenaga kerja yang

dimiliki dapat melaks dan tugasnya secara maksimal,
ISLAM

sehingga dapat membe ngfan suny angath yata pada sekolah.

Dalam mewmuc@a n% olaan tenaga kependidikan yang

efektif maka ada bebe lipa pendekatafnndtau strategi meningkatkan mutu

“dan efektifitas dalam al tersebut adalah yang berkaitan

- dengan kesejahteraan, pendldlkan penjabatan, calaon tenaga

kependiduN&(ME R::Stlm‘,ll~ Absn mutu  tenaga
kependidikan dan pei&t@aﬂim
Secarz-.l Nﬂr@ r@gicwm/pegawai mencakup

perencanaan dan pengadaan pegawai, pembinaan/pelatihan dan
pengembangan pegawai, serta pemberhentian pegawai. Manajemen
ketenagaan yang berkaitan dengan pembagian tugas sudah baik, karena
jumlah jam mengajar guru sudah disesuaikan dengan jadwal masing-
masing. Oleh karena itu sebagai tenaga profesional guru kualitas
penampilan kerja seseorang dipengaruhi oleh tingkat pekerjaannya dan dan

dijamin kesejahteraan hidupnya sesuai dengan statusnya sebagai tenaga

» E. Mulyasa, Mananjemen Berbasis Sekolah : Konsep, Strategi dan Implementasi,
(Bandung : Rosda Karya, 2002), hal.128



108

professional. Persepsi guru bahwa untuk pengembangan tenaga guru
sekolah mengadakan seleksi “guru teladan/berprestasi”. Dan dalam
kesejahteraan guru dan karyawan sudah memadai.

. Manajemen Keuangan

Pengelolaan keuangan dirasakan sudah baik, pemasukan dan

pengeluaran lancar. Keuangan dan pembiayaan penyelenggaraan

pendidikan merupakan mber daya yang secara langsung

ISLAM

y . s il : ;
menunjang efektivitas efesignsi terlaksannya kegiatan proses belajar

mengajar di sekolah. keuangan di SMA Batik 1

Surakarta ~ meliputi aan(n | sampal  pelaksanaan  dan

dipertanggungjawabkan ke
LI, :
dalam rapat sekolah. Tetapi tidak semuanya harus disampaikan kepada

guru atamm I;MIErR $I )ngAuSketahui oleh guru,
komite sekolah dan kksvkn_teﬂiMms diketahui.
ManajerNDr@ r@gfwmya ada pada Kepala

Sekolah, Tata usaha, Bendahara dan Petugas SPP, tidak masalah selama

g bersangkutan serta transparan

tetap dalam niatan memajukan sekolah.
Manajemen Sarana Prasarana

Hampir semua guru memandang bahwa manajemen sarana dan
prasarana sudah memadai. Hal ini ditunjukkan dengan ungkapan alat-alat
praktek biologi, peraga biologi, perangkat laborat komputer, ruang musik,
sampai mushola dan tempat wudhunya sudah memenuhi kebutuhan siswa.

Persepsi demikian ini sangat meringankan sekolah, sehingga aspek
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pengadaan sarana dan prasarana dalam proses sudah dilengkapi.

Sebagian kecil guru berpandangan bahwa sarana dan prasarana
yang ada memiliki kelemahan fisik dalam bangunan/lahan yang terbatas,
dikarenakan lahan yang dekat dengan jalan protokol. Bahkan
berpandangan sebaiknya perlu dibangun kebersamaan antara WKS Sarana,
Wali Kelas, Guru dan peserta didik untuk merawat dan memanfaatkan

sarana dan prasarana yan as secara optimal.

Sebagian guru
sudah mendapatkan pe ¥ ik. Secara sederhana gerakan itu

dapat meliputi, (a) pe tim (pelaksana perawatan preventif (b)

menginventarisir sarana.
menyusun jadwal pearwatan (d) melaksanakan jadwal perawatan (e)

menilai QNIM&R &IE;FeAr&rgaan bagi mereka
yang berhasil sehhl& Elhthinerja sarana dan prasarana

e INDONESIA

Manajemen Hubungan Masyarakat
Persepsi guru bahwa hubungan masyarakat dalam aspek hubungan
dengan orang tua murid yang dilakukan secara perorangan berupa
menghadirkan oarng tua wali murid ke sekolah, kunjungan wali kelas atau
ke rumah (home visit) maupun pertemuan masal ketika penerimaan raport
maupun sosialisasi program sekolah telah terlaksana dengan baik.
Sedangkan hubungan dengan masyarakat di luar lingkungan

sekolah yang berupa bakti sosial, infaq, shodaqoh, darma wanita
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dipersepsikan sudah terlaksana dengan baik namun perlu ditingkatkan.
Hubungan masyarakat dengan instansi terkait maupun lembaga
sekolah setingkat dibawahnya juga dipersepsikan telah dilaksnakan dengan
-baik, misalnya berupa pelaksanaan lomba yang melibatkan peserta didik
SMA Batik 1 maupun presentasi sekolah kepada peserta didik kelas XII
SMA. Manajemen humas seperti ini dianggap sebagai gagasan kreatif,

karena dapat sekaligus b i ajang promosi sekolah.

Dari beberapa {neriadui pada/Z asarnya manajemen humas telah
(_
dilaksanakan dengan b

L
manfaat dalam arti | Jebih
-}

masyarakat dan sebalikny.
0L VA
meningkatkan  kepercayaan masyarakat terhadap lembaga serta

menggalegMaEcRa&La;A&m lembaga.
. Manajemen Bimbindasims_eliA M

ManajleN B@NEiS(Fﬁerlaksana dengan baik.

Program yang dilakukan adalah pola pengembangan anak baik dalam

Jﬁ{] ' }jn masyarakat kepada lembaga,

pribadi, belajar maupun karier.

Sebagian kecil guru berpandangan ketidaksetujuannya terhadap
anggapan bahwa masalah pelanggaran disiplin oleh siswa hanya menjadi
tugas BK dan Kesiswaan saja. Seharusnyalah tugas ini menjadi tugas
semua guru secara proporsional, jika guru tidak mexﬁahami hal ini maka

penanganan kedisiplinan siswa akan banyak mengalami kendala.
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Dari beberapa persepsi ini dapat disimpulkan bahwa persepsi guru

terhadap BK belum memadai dan menganggap tugas BK sebagai tugas

sampiran saja. Tetapi justru dipandang sebagai satu-satunya lembaga yang

dapat menjadi penyembuhan dari segala bentuk kenakalan yang dilakukan

persepsi yang memadai diperlukan upaya penataan ulang pemahaman

tentang fungsi dan tugas BK di sekolah.

arta dalam manajemen sekolah ini
sil observasi penelitian terhadap

A Batik 1 Surakarta®, sebagai

m
berikut: )
>
Manajemen Lo (e oy hugas Guru
Mengajar ) | ]l Mehdidik’] Melatih Menilai
“Merencanakan | o Menyusun RPP | Membuat Membuat o Membuat
¥ m Rrogam sistem
d W E: i p a penilaian
peserta didik yang nyaman sesuai dengan | o Membuat
o Membuat J)S A M silabus atau pembukua
pendukun — progam yang n nilai
akan diajarkan ada
Melaksanakan | o Membentuk™ la a gadakan | o Menilai
pembelajaran kegiatan pelatihan hasil
yang aktif dan dengan metode yang sesuai pertanyaan
menyenangkan | mendidik yang dengan segi baik
o Memberi lebih diterima kognitif, secara
kesempatan siswa afeksi dan lisan,tugas
kepada peserta psikomotor harian
didik untuk o Mengadaka maupun
berkontribusi n latihan tertulis
dengan alam | o Menilai
sekitar langsung
contoh di dengan
alam pengamata
terbuka n melalui
bukan hanya | latihan
di ruang atau
praktek

30 Wawancara dengan Guru pada tanggal 02/07/2012
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Mengevaluasi | o Mengadakan Mengadakan Mengadakan Melakukan
pertanyaan baik | evaluasi pengujian dari | remedial
lisan maupun dengan cara latihan tersebut | bagi yang
tertulis pendekatan dari beberapa belum

o Membuat anak kali latihan memenuhi
ulangan standar

Melaporkan Menyampaikan Hasil Memberikan o Melalui

nilai kepada dilaporkan penilaian nilai
peserta didik dengan langsung ulangan
untuk bahan keterbukaan o Nilai
evaluasi diri baik kepada tugas
wali siswa atau o Raport
siswa langsung
SILAAM

TAS

Peningkatan Kualitas Kinerja

3. Relevansi Manajemen Slﬂ?(ﬁol

Guru

UNIVE

7

Z

O

ap

Z

m

L

. >

Dalam manajemer

BRI

b - :
harus didukung oleh adan}ﬁ}f epemimpinan sekolah yang demokratis dan

profesional. @MMERJ%\I ?Faﬁ}g(sana inti program
sekolah merupakan orrgw ﬂg Ms memiliki kemampuan dan

integritas profWDP@NaE gnijezen sekolah  menuntut

kepemimpinan kepala sekolah profesional yang memiliki kemampuan

aan program-program sekolah

manajerial dan integritas pribadi untuk Mewujudkan visi menjadi aksi, sesuai
dengan fungsi pokok manajemen yaitu perencanaan (planning) mempunyai
arti sebagai persiapan menyusun keputusan tentang masalah atau pekerjaan
yang akan dilaksanakan oleh sejumlah orang untuk mencapai tujuan
pendidikan. Maka dalam hal ini kepala sekolah sangat mempunyai peran serta
yang dominan dalam merencanakan semua program-program yang akan
dijalankan, adapun bentuk perencanaan sekolah, di antaranya adalah rapat

program tahunan untuk membuat penjadwalan penerimaan peserta didik baru,
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masa kegiatan belajar mengajar, evaluasi serta rapat dengan pihak komite
sekolah dan lain-lain. Pengorganisasian (organizing) didefinisikan sebagai
pengelompokan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan, dan penugasan
setiap kelompok kepada seorang pimpinan yang mempunyai kekusasaan dan
perlu untuk mengawasi angota-anggota kelompok. Di antara kegiatan

pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolah adalah memberikan tugas

ada para guru sesuai den inya, hal ini menurut kepala sekolah
# LB 5 ISLAM P P

. v . . .
sangat penting sekali karc;t_g de emajuian pembelajaran dan peningkatan
= O
hasil dari proses belajar ‘ég) masuk juga mengorganisasi semua
LU
m
elemen sekolah yang me %uti sarapa pré8drana dan lain-lain. Pelaksanaan
-

> _
actuating untuk melaksangggﬂm aan dan pengorganisasian maka

perlu diadakan tindakan-tindakan atau kegiatan yaitu pelaksanaan atau

penggerakkaL)IN]l MJE gR sllst‘l:& $nisasi mempunyai
semangat kerja yang “&&IﬂkﬁM Adapun cara yang ditempuh
kepala sekolah TN@@@iNﬁls*ﬂemberikan pengarahan,

motivasi, dan bimbingan serta contoh yang baik kepada bawahannya,
misalnya selalu disipilin dalam pemanfaatan waktu, selalu menjalankan tugas
dan kewajiban yang telah ditetapkan dengan penuh semangat. Dalam
melaksanakan semua agenda dan program sekolah SMA Batik 1 selalu
mengacu pada rencana yang telah ditetapkan dari hasil rapat sekolah dan dari
kalender pendidikan pemerintah. Hal ini dimaksudkan untuk mengoptimalkan
semua kompetensi di semua kegiatan, dengan ini di harapkan agar hasil

pembelajran dapat tercapai secara maksimal dan Pengawasan (controlling)
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dalam melaksanakan semua aktivitas kegiatan sekolahnya SMA Batik 1 selalu
terbuka dan transparan, oleh karena itu pengawasan dari pihak komite sekolah
selalu kontroler menjadi mudah, di antara bentuk-bentuk pengawasan yang
dilakukan adalah mengadakan rapat evaluasi bulanan, semesteran dan evaluasi
tahunan yang di sertai pembuatan laporan.

Sebagai suatu organisasi, dalam Sekolah terdapat kerja sama kelompok
orang (kepala sekolah, gum yang secara bersama-sama ingin
mencapai tujuan yang telakr dite sébelumnya. Semua komponen yang

ntegral, artinya walaupun dalam

>
kegiatannya melakukan |pekerj sesudl | dengan fungsi masing-masing

) >
tetapi secara keselumha;{ﬁ;gi& ja ka diarahkan pada pencapaian
S

tujuan organisasi sekolah. Sebagai salah satu anggota Organisasi Sekolah,

Tenaga pcnUMMIEIReS lrz;E Atslting dalam proses
pendidikan dan pembel&haArMersiapkan peserta didik untuk
mencapai kompIéN 31 Aﬁapkan. Terkait dengan

kinerja, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru, salah

satunya adalah faktor kepemimpinan’".

Kinerja kelompok yang efektif tergantung pada pasangan yang cocok
antara gaya pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya dan tingkatan
dimana keadaan memberi pengaruh serta kendali terhadap pemimpin. Hal ini

berarti bahwa kinerja itu dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan juga

*! http://uharsputra.wordpress.com/pendidikan/pengembangan-kinerja-guru/
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situasi. Lebih lanjut Fiedler menyatakan bahwa gaya dasar kepemimpinan
seseorang merupakan faktor kunci dalam kesuksesan kepemimpinannya.
Dalam penelitian Hanson (1995) sebagaimana dikutip Rudolf Kempa
mengatakan bahwa perilaku kepemimpinan yang menyejukkan guru, tidak
stres dalan tugas dan ramah akan membuat guru menjadi senang terhadap
kepala sekolahnya, guru senang tinggal di sekolah, dan lebih penting lagi guru

akan berusaha meningkatk inerj maksimal mungkin. Guru akan

7
merasa terpanggil hati nurdni me% sanakan tugas. Jika guru telah

merasakan bahwa bekerja a iban, niscaya guru tersebut akan

terpanggil untuk " mendal

kinerjanya. Berdasarkan W}M@fﬁdﬁga ada hubungan antara

kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru.

PerilakuUMrlMERe&lﬁTAsmi dari berbagai
kondisi di sekolah. Artirya Dk bufRuyMNsbudisi di sekolah lebih banyak

ditentukan oleh IN @N’Eas }eﬂ sekolah, termasuk

terbentuknya kinerja guru di sekolah™.

Zhttp://www.asrori.com/20 1 1/04/pengaruh-perilaku-kepemimpinan-terhadap-kiner)
guru html



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah diuraikan pada bab-bab

dimuka, maka penelitian tentang Relevansi Manajemen Sekolah Terhadap

Peningkatan Kualitas Kinerja Guru (Studi Kasus Di SMA Batik 1 Surakarta

Tahun Ajaran 2011/2012) @aﬂﬂlﬁﬁb‘ifl\b%apa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Manajemen sekolah Surakarta meliputi; Perencanaan

(planning), yaitu ke erencanakan  program  supervisi

akademik  dalam catan ~ profesionalisme  guru.

Pengorganisasian (orgaizjz}'zipmgéin@lolah mengkoordinir sumber daya

manusia @NW E.Ras rﬂ&wSisasi. Pelaksanaan
(actuating) pelaksarrsrtanajeaen Ak%la sekolah dalam peningkatan

mutu SDM telﬁlaksanakan dengan ba1k de an diadakannya jenis-jenis
kegiatan yang meliputi ; tersefjlan a ;u:

MGMP, pelatihan ESQ, bekerjasama dengan pihak luar, mengadakan rapat

u baru dan bermutu, program

guru, penataran, workshop, seminar atau sejenisnya, dan pengadaan alat-
alat pembelajaran. Dan pengawasan (controlling) dalam melaksanakan
semua aktivitas kegiatan sekolahnya SMA Batik 1 selalu terbuka dan
transparan, oleh karena itu pengawasan dari pihak komite sekolah selalu
kontroler menjadi mudah, di antara bentuk-bentuk pengawasan yang

dilakukan adalah mengadakan rapat evaluasi bulanan, semesteran dan

116



117

evaluasi tahunan yang di sertai pembuatan laporan. Sedangkan substansi
manajemen meliputi aspek: sumber belajar, kurikulum dan fasilitas belajar.
2. Kinerja guru SMA Batik 1 Surakarta yang meliputi: kemampuan pribadi,
kemampuan sosial, kemampuan profesional dan kemampuan pedagogik,
ada yang sudah menunjukkan kualitas yang baik dan sedang.
3. Relevansi manajemen sekolah terhadap peningkatan kualitas kinerja guru

menduduki peran ya dalam proses pendidikan dan

pembelajaran dalam peserta  didik untuk mencapai

kompetensi-kompetensi tapkan. Terkait dengan kinerja,

terdapat beberapa faktor mempeng;
SEDET™

adalah faktor kepemimpinan.

_ UNIVERSITAS
1. Kepala Sekolah ISI—AM

a. Agar pelalmam 5& M Batik 1 dapat berjalan

dengan lancar, maka kepala sekolah diharapkan memperhatikan

hi kinerja guru, salah satunya

berbagai kritikan, saran atau usulan dari bawahannya maupun dari luar
sekolah, serta menyikapi berbagai persoalan sekolah yang sedang
dihadapi agar tidak menjadi semakin besar.

b. Hendaknya kendala-kendala yang ada segera diidentifikasikan untuk
kemudian ditentukan skala prioritas penanganannya agar proses

pembelajaran dapat berjalan dengan lancer.
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2. Guru
a. Sebagai seorang guru hendaknya menjadi teladan atau contoh yang
baik kepada anak didiknya, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
b. Agar menyampaikan materi pelajaran tidak stagnan dan lebih menarik
untuk peserta didik, hendaknya guru senantiasa mengembangkan
variasi metode pembelajaran.

3. Kepada Orang Tua Pese idi

a. Kurikulum terpad peserta didik memiliki beban

belajar yang lebih itu di harapkan kepada orang tua

untuk memberikal% bant perhatian yang lebih dalam
-

yang harhlortkibndinteTan, Senuhn fberdka masuikan-masukan
tentang perkemtla&xlﬁlﬁMutrinya, hal ini dimaksudkan

untuk me:IiN@ @NEgTﬁam proses pembelajaran

dan juga sebagai bahan masukan kepada sekolah untuk
mengembangkan pola pembelajaran agar menjadi lebih baik.

c. Sebagai orang tua hendaknya dapat mewujudkan pendidikan anaknya
secara berkualitas dengan memberikan perhatian dan keteladanan
dalam bersikap. Karena anak usia remaja sangat terpengaruh dengan
dunia luar, sehingga harus dijaga betul-betul cara orang tua dalam

berbicara, berperilaku dan bergaul dengan orang lain.
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Durch ein Audit, y 5 W
erbracht, dass die Forderungen der ISO 9001:2008 erfullt sind.
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Dieses Zertifikat ist glltig vom 11.01.2011 bis zum 15.07.2012.
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Precisely Right.
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M Kepala Sekotah
Lokasi : Jalan Slamet Riyadi No. 445

Kelurahan Pajang
Kecamatan Laweyan
Kota Surakarta

Alamat Surat

Telepon
Faximile
Website
E-mail

Kepala Sekolah

1. Lembaga !!It;:
1.1. Nama Lembaga M‘fﬂ’;}[ Atas Batik 1

Kota Surakarta

Nomor Data Sekolah ( NDS )
Ramor St Sl NIV%ITAS

Penyelenggara I S rya san Pend1 Batik ( YPB ) Surakarta

kr

N

A,

5.

.6. Tanggal, Tahun Berdiri
.7. SK Pertama Depdikbud RI
.8.
9.
0.

y

-‘-A-‘d—l-‘

-‘

anggal 26 Maret 1966
SK Pembeharuan Subsidi I N D d& ﬂ

Lembaga Kena Pajak ( PKP ) : Yayasan Pendidikan Batik Surakarta
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) : 00 025. 625.5.526.000
Bank : BPD Slamet Riyadi Surakarta

A.n : SMA Batik 1 Surakarta

1
2.
2,

2. Bidang kegiatan / usaha.
Jasa Pendidikan Umum Setingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) dengan lama
pendidikan selama 3 (tiga) tahun.

SMM ISO 9001 : 2008 SMA Batik 1 Surakarta
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3. Tujuan
3.1. Mempersiapkan siswa untuk memiliki akhlakul karimah
3.2. Memberi layanan kepada siswa yang berpotensi untuk mencapai prestasi Bertaraf
Nasional dan Bertaraf Internasional
3.3. Menyiapkan Lulusan SMA Batik 1 SUrakarta yang mampu berperan aktif dalam
masyarakat global.
3.4. Menyiapkan Lulusan SMA Batik 1 Surakarta memiliki kompetensi seperti yang tercantum
dalam SKL yang diperkaya denagn SKL berciri Internasional.
3.5. Lulusan SMA Batik 1 Surakarta menjadi:
Individu yang nasionalis dan berwawasan global.
Individu yang cinta damai dan toleran.
Pemikir yang kritis, kreatif dan produktif.
Pemecah masalah yang efektif dan inovatif.
Komunikator yang efektif.
Individu yang mampu bekerjasama.
Individu yang mandiri.

4. VISI Sekolah
Mewujudkan Lembaga Pendidikan Menengah-Umum' Swasta yang Unggul dengan bertumpu
pada peningkatan Iman dan Tagwa, penanaman_Disiplin dan tertingkatnya Prestasi (IDASI)

weoanTe

5. MISI Sekolah
5.1. Menyelenggarakan pendidikan menengah umum| yang  berkualitas sesuai dengan

tuntutan masyarakat kini dan mendatang.
5.2. Mengembangkan pembentukan generasi-muda yang islami,'bertaqwa dan berakhlak
mulia.
5.3. Membentuk generasi muda yang berdisiplin’ tinggt, bértanggung jawab, mandiri dan
tetap santun.
5.4. Senantiasa mengupayakan tercapainya optimalisasiprestasi bidang akademik;.olahraga,
seni-budaya maupun skill.
5.5. Menanamkan prinsip hidup berilmu-amalaiyah dan beramal-ilmiah.

6. Tenaga Pendidik
Sekolah mempunyai tenaga pengajardari lulusan sarjana,( $+-)-darrpasca sarjana ( 52 ).
Tenaga pengajar mendapatkan kesempatanUntuk-pendidikarn—di datam dan diluar negeri.

7. Program pendidikan
7.1. Sekolah menyelenggarakan pendidikan dengan kurikulum KTSP SMA tahun 2006 untuk

kelas X, kelas XI program IPA dan IPS dan kelas XII program IPA dan IPS.

7.2. Sekolah menerapkan kurikulum KTSP SMA tahun 2006 dengan pendekatan :
BBC (Broad Based Curiculum)

CBT (Competency Based Training)

Akademik

Life Skill

Mastery Learning

SMM IS0 9001 : 2008 SMA Batik 1 Surakarta
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& PBT (Production Based Training)

8. Fasilitas Pendidikan

Sekolah terletak di kota Surakarta, dengan luas tanah 4024 m2. Fasilitas untuk menunjang
kegiatan proses belajar dan mengajar sekolah antara lain :

Laboratorium Komputer
Laboratorium Digital Bahasa
Laboratorium Fisika
Laboratorium Biologi
Laboratorium Kimia
Laboratorium Multimedia
Laboratorium ICT

Ruang Mapel Kesenian

Ruang Ibadah

Ruang Layanan Konseling

vepegereeeldeeel R

Perpustakaan

9. Kerjasama

Sekolah bekerjasama dengan beberapa
maupun swasta .

Perguruan Tinggi negeri

VISINOAN\ /

S

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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